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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 ب 
 
ba 
 
b 
 
be 
 ت 
 
ta 
 
t 
 
te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
jim j 
 
je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 د 
 
dal 
 
d 
 
de 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
ra 
 
r 
 
er 
 ز 
 
zai 
 
z 
 
zet 
 س 
 
sin 
 
s 
 
es 
 ش 
 
syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
„ain 
 
„ 
 
apostrof terbalik 
 غ 
 
gain 
 
g 
 
ge 
 ؼ 
 
fa 
 
f 
 
ef 
 ؽ 
 
qaf 
 
q 
 
qi 
 ؾ 
 
kaf 
 
k 
 
ka 
 ؿ 
 
lam 
 
l 
 
el 
 ـ 
 
mim 
 
m 
 
em 
 ف 
 
nun 
 
n 
 
en 
 و 
 
wau 
 
w 
 
we 
 ػه 
 
ha 
 
h 
 
ha 
 ء 
 
hamzah 
 
‟ 
 
apostrof 
 ى 
 
ya 
 
y 
 
ye 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‟). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفػْيػَك : kaifa 
 ََؿَْوػَه  : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a a  َا 
 
kasrah 
 
i i  َا 
 
d}ammah 
 
u u  َا 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah  dan 
ya>’ 
 
ai a dan i ََْىػ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
ََْوػ 
 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
Nama 
 
fath}ah dan alif atau 
ya>’ 
 
ىَ ََ...َ|َاَ ََ... 
 
d}ammah dan wau 
 
وػُػػ 
 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 u dan garis di atas 
 
ىػػػِػػ 
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 Contoh: 
ََتَاػم : ma>ta 
ىػَمَر : rama> 
 ََلػْيِػق : qi>la 
َُتُْوػمَػي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang 
hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah 
[t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َلاَ َُةػَضْوَرَِؿاَفْط  : raud}ah al-at}fa>l 
ةَػنْػيِدػَمْػَلاَُةََػػِضَاػفْػَلاَ   ُ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ةػػَمػْكػِحْػَلا   ُ  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَػّػبَر : rabbana> 
ََانػػَْيػّجَػن : najjaina> 
َّقػَحْػػَلا   ُ  : al-h}aqq 
ََمِػػّعُػن : nu“ima 
 َوُدػَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َىِػَػَع : „Ali> (bukan „Aliyy atau „Aly) 
 َىِػػبَرػَع : „Arabi> (bukan „Arabiyy atau „Araby) 
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6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَ ؿا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
Contoh: 
َُسػْمػَّشَلا  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةَػػلَزْػػلَّزَلا   ُ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةَفػَسَْ ػَفْػػَلا   ُ  : al-falsafah 
َُدَلاِػػػبْػػَلا  : al-bila>du 
7. Hamzah  
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََْأػتََفْوُرػُم   : ta’muru>na 
َُعْوػَّنػػَلا : al-nau‘ 
 َءْيػَش  : syai’un 
َُتْرػُِمأ  : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur‟an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
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9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
َِللهاَُْنػيِد di>nulla>h  ِابَِلله  billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َِللهاَِةَمْػػػحَرَْفَِْمػُه    hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
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B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li „Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid 
(bukan: Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>) 
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ABSTRAK 
Nama : Andi Perdi Suwanda 
Nim : 80100213191 
Program Studi : Dirasah Islamiah 
Konsentrasi : Ekonomi Islam 
Judul Tesis : Pola Pengelolaan Kelompok Ternak Waji Dalam 
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Perspektif Etika Bisnis 
Syariah di Kecamatan tellu Siattingge Kabupaten Bone  
Jumlah penduduk miskin di perkotaan dan di pedesaan senantiasa mengalami 
peningkatan karena jumlah kebutuhan hidup dan populasi penduduk yang terus bertambah. di 
butuhkan adanya inisiatif atau ide baru untuk keluar dari lingkaran kemiskinan tersebut. 
Maka dari itu pemberdayaan ekonomi masyarakat yang baik dan benar pada konteks ini 
sangatlah dibutuhkan dan Indonesia sebagai negara yang berpenduduk mayoritas muslim 
membutuhkan pemberdayaan ekonomi yang bernafaskan Islam. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola pengelolaan Kelompok Ternak Waji 
dalam memberdayakan kelompok, untuk mengetahui bagaimana strategi Kelompok Ternak 
Waji dalam memberdayakan ekonomi masyarakat, dan untuk mengetahui pemberdayaan 
yang dilakukan dari segi etika bisni syariah. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan instrumen kunci 
peneliti sendiri. Lokasi penelitian pada Kelompok Ternak Waji di Kecamatan tellu Siattingge 
Kabupaten Bone. Pengumpulan data menggunakan metode wawancara, dokumentasi, 
observasi, dan kepustakaan. Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Sedangkan pendekatan yang digunakan 
adalah naturalistik. Sumber data yang diperoleh terdiri dari sumber data primer dan sekunder. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada empat macam pola pengelolaan yang 
diterapkan oleh Kelompok Ternak Waji, dalam pengelolaan kegiatan meliputi : 
perencanaan,pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan, sedangkan dalam keuangan 
meliputi: pencatatan aset, pencatatan pemasukan dan pengeluaran dan identifikasi 
pengeluaran rutin. Beberapa model strategi pemberdayaan masyarakatnya meliputi: 
pendekatan emosional, pendekatan edukatif, pengembangan usaha kelompok, pendekatan 
pemerintah, pendekatan kemitraan dan pembentukan koperasi. Adapun pemberdayaan yang 
telah di lakukan oleh kelompok ternak Waji menurut pengamatan peneliti secara 
implementatif telah sejalan dengan nilai-nilai etika bisnis Islam, dimana nilai-nilai dasar etika 
bisnis Islam sebagai tolak ukurnya. 
Implikasi dari hasil penelitian ini adalah temuan peneliti di lapangan bahwa pada 
dasarnya para anggota Kelompok Ternak Waji secara teori belum mengenal dan mengetahui 
tentang konsep/ nilai dasar etika bisnis Islam, namun secara praktis dan tidak sadar mereka telah 
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam aktivitas organisasinya. Menurut peneliti hal ini tidak 
terlepas dari nilai-nilai sikap (sipakatau’, sipakalebbi, sipakainge) dan etos kerja masyarakat 
bugis yang diwariskan turun-temurun dari para pendahulunya, dimana nilai-nilai tersebut telah 
mengakar kuat dan menjadi sebuah kearifan lokal di daerah tersebut. 
 
Kata Kunci: Kelompok Ternak Waji, nilai-nilai etika bisnis syariah dan Pemberdayaan 
Ekonomi Masyarakat. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Ekonomi Islam bertujuan untuk memberikan keselarasan bagi kehidupan di 
dunia dan kehidupan di akhirat. Nilai Islam tidak hanya semata-mata untuk 
kehidupan bagi kalangan muslim saja, akan tetapi juga seluruh umat manusia dan 
bahkan mahluk hidup di muka bumi ini. Esensi proses ekonomi Islam adalah proses 
pemenuhan kebutuhan manusia yang berlandaskan nilai-nilai Islam guna mencapai 
pada tujuan agama (fala@h). Ekonomi Islam menjadi rahmat seluruh alam, yang 
tidak terbatas oleh ekonomi, sosial, budaya dan politik dari bangsa.  
Konsep Islam memandang bahwa hidup manusia di dunia ini hanya sebagian 
kecil dari perjalanan hidup manusia, karena setelah hidup manusia di dunia ini masih 
ada lagi kehidupan akhirat yang kekal abadi. Namun demikian, nasib seseorang di 
akhirat nanti sangat bergantung pada apa yang dikerjakannya di dunia. Di sinilah 
letaknya peran Islam sebagai pedoman dan petunjuk mengenai cara menjalani 
kehidupan dengan benar agar manusia dapat mencapai kebahagiaan yang 
didambakannya itu, baik di dunia maupun di akhirat.
1
 Sebagaimana yang telah di 
jelaskan dalam QS Al-Baqarah/2: 201 
                                                             
1
Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqh dan Keuangan, Edisi Ketiga, (Jakarta: hPT. 
Raja Grafindo Persada, 2004), h. 2. 
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                             
Terjemahnya: 
 
Dan di antara mereka ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan Kami, berilah Kami 
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah Kami dari siksa 
neraka".
2
 
 
Konsekuensi dari pandangan di atas adalah bahwa ajaran Islam tidak hanya 
terbatas pada masalah hubungan pribadi antara seorang individu dengan penciptanya 
(Hablu minalla@h), namun mencakup pula masalah hubungan dengan sesama 
manusia (Hablu minanna@s), bahkan juga hubungan manusia dengan mahluk 
lainnya termasuk dengan lingkungan. Jadi Islam adalah suatu cara hidup (way of life), 
yang membimbing seluruh aspek kehidupan manusia dalam upaya mencapai tatanan 
kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
 Agama Islam memiliki tiga aspek utama, yakni aspek akidah, aspek syariah 
dan aspek akhlak.
3
 Bila cakupan ajaran Islam ini digambarkan dalam skema akan 
tampak sebagai berikut: 
 
 
 
 
                                                             
2
Kementerian Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Al-Hidayah, 1998), h. 39. 
3
Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqh dan Keuangan, Edisi Ketiga, (Jakarta: PT. 
Raja Grafindo Persada, 2004), h. 3.  
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Gambar 1.1 
Cakupan ajaran Islam 
 
Sumber : Adiwarman A. Karim 
 
Dari gambar tersebut diatas dapat di jelaskan satu persatu, akidah disebut juga 
iman, sedangkan syariah adalah Islam dan akhlak juga di sebut ihsan. Akidah 
menunjukkan kebenaran Islam, syariah menunjukkan keadilan Islam dan akhlak 
menunjukkan keindahan Islam.
4
 
                                                             
4Kata akidah berasal dari bahasa Arab “aqidah” yang berarti ikatan. Menurut ahli bahasa, 
definisi akidah adalah sesuatu yang dengannya diikatkan hati dan perasaan halus manusia dan 
dijadikannya pegangan, jadi akidah ini bagaikan ikatan perjanjian yang kokoh dan tertanam jauh di 
lubuh hati sanubari manusia. Ia merupakan suatu bentuk pengakuan/ persaksian secara sadar mengenai 
keyakinan dan kepercayaan bahwa suatu zat yang Maha Esa yang telah menciptakan seluruh alam ini 
beserta isinya. Zat ini adalah zat yang maha kuasa, yang kepada-Nya bergantung segala sesuatu. Zat 
ini pula yang memberi kehidupan di alam semesta, memeliharanya dan kemudian mematikannya. Dari 
zat inilah semua yang ada berasal. Kemudian kepada zat inilah pula akan semuanya akan kembali. 
Syariah adalah berasal dari kata baha arab yang secara harfiah berarti jalan yang ditempuh atau garis 
yang semestinya dilalui. Secara terminologi, definisi syariah adalah” peraturan-peraturan dan hukum 
yang telah digariskan oleh Allah swt, atau telah digariskan pokok-pokoknya  dan dibebankan kepada 
ISLAM 
Akidah            
( Iman )  
Syariah           
( Islam ) 
Akhlak            
( Ihsan ) 
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 Islam telah meletakkan landasan kehidupan manusia melalui Al-Quran dan 
Al-Sunnah, dengan prinsip dinamika kehidupan yang hendaknya konsisten pada:
5
 
1. Pegangan hidup aqidah dengan tujuan hidup ibadah 
2. Jalan hidup syari’ah dengan tata cara hidup akhlaq 
3. Pola dan sistem yang berindikasi keadilan dan kewajiban 
Ketiga prinsip diatas hendaknya mengakomodasi semua aspek kehidupan 
manusia, maka yakinlah kehidupan mereka akan selamat dan rahmat Allah swt akan 
menyentuh semua sisi kehidupannya. Sehingga masyarakat dalam suatu bangsa itu 
akan tampil membawa kerahmatan dan keteladanan serta mampu tampil secara tepat 
dan benar. Sebagaiman firman Allah swt dalam QS Al-Isra/7: 82 
                             
 
Terjemahnya: 
Dan Kami turunkan dari Al-Quran suatu yang menjadi penawar dan rahmat 
bagi orang-orang yang beriman dan Al-Quran itu tidaklah menambah kepada 
orang-orang yang zalim selain kerugian.
6
 
 
                                                                                                                                                                             
kaum muslimin supaya mematuhinya, agar syariah ini diambil oleh orang Islam sebagai penghubung 
diantaranya dengan Allah swt dan diantaranya dengan manusia. Akhlak (etika) sering juga disebut 
ihsan yang berasal dari bahasa Arab yang berarti baik. Dengan demikian melalui ihsan seseorang akan 
selalu merasa bahwa dirinya di lihat oleh Allah swt. Karena Allah swt mengetahui segala lintasan 
pikiran dan lintasan-lintasan hati makhluknya. Dengan kesadaran seperti ini maka manusia akan selalu 
berfikir baik dan menjauhi perilaku buruk. Lihat Hamka Filsafat Ushul Fiqh, (Makassar: Yayasan Al-
Ahkam, 2000), h. 3-13. 
5
Ali Yafie, A. A. Basalamah, Dkk, Menggagas Ekonomi Islam, Menggagas Konsep Ekonomi 
Syariah, Jalan Menuju Tatanan Perekonomian yang Berkeadilan, (PT. Umitoha Ukhuwah Grafika, 
2003), h. 5. 
6
Kementrerian Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Al-Hidayah, 1998), h. 
396. 
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Salah satu karakteristik yang paling menonjol dari sebuah masyaratat muslim 
ideal, dituntut menjadi sebuah cara hidup dan bukan sebuah fenomena terpisah. Ia 
harus menjangkau semua interaksi kemanusiaan, sosial, ekonomi dan politik. Ketidak 
adilan di suatu wilayah akan berkembang pada wilayah yang lain. Sebuah institusi 
yang salah pasti akan gagal memberi warna kepada institusi lainya. Bahkan dalam 
dunia bisnis dan ekonomi sekalipun, semua nilai harus menyatu dengan keadilan 
sehingga dengan keseluruhan totalitasnya akan mendorong, keadilan sosio ekonomi. 
7
 
Yang membedakan Islam dengan materialisme ialah bahwa Islam tidak pernah 
memisahkan ekonomi dengan etika, sebagaimana tidak pernah memisahkan ilmu 
dengan akhlak, politik dengan etika, perang dengan etika dan kerabat sedarah 
sedaging dengan kehidupan Islam. Islam adalah risalah yang diturunkan Allah swt 
melalui rasul untuk membenahi akhlak manusia. Nabi saw bersabda, “sesungguhnya 
aku diutus untuk menyempurnakan akhlak mulia”.  
Islam juga tidak memisahkan agama dengan negara dan materi dengan 
spiritual sebagaimana yang dilakukan Eropa dengan konsep sekularismenya. Islam 
juga berbeda dengan konsep kapitalisme yang memisahkan akhlak dengan ekonomi. 
Manusia muslim, individu maupun kelompok (dalam lapangan ekonomi atau 
bisnis) di satu sisi diberi kebebasan untuk mencari keuntungan sebesar-besarnya. 
Namun di sisi lain ia terikat dengan iman dan etika sehinggan ia tidak bebas mutlak 
dalam menginvestasikan modalnya atau membelanjakan hartanya. 
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Umer Capra, Sistem Moneter Islam, (Jakarta: Gema Insani Press, Bekerjasama dengan 
Tazkia Cendikia, 200), h. 20. 
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Masyarakat muslim tidak bebas tanpa kendali dalam memproduksi segala 
sumber daya alam, mendistribusikannya, atau mengonsumsinya. Ia terikat dengan 
buhul akidah dan etika mulia, disamping juga hukum-hukum Islam.
8
 Allah swt dalam 
QS Ali-Imra@n/3: 14 
                      
                               
         
Terjemahnya:  
 
Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang 
diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, 
perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah 
kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik 
(surga).
9
 
 
Semua kenikmatan yang disukai dan dipaparkan di atas, serta semua 
kenikmatan dan ksenangan lainnya adalah kesengan hidup duniawi, bukan kehidupan 
yang kekal abadi. Ia hanya senangan duniawi sementara. Adapun orang yang 
menghendaki sesuatu yang lebih baik dari semua itu, adalah lebih baik karena lebih 
tinggi wujudnya, lebih baik karena mengangkat jiwa manusia dan melindunginya dari 
                                                             
8
Yusuf al-Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, terj. ( Cet. I; Gema Insani Press, 
1997), h. 51. 
9
Kementerian Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Al-Hida@yah, 1998), h. 
77. 
 
7 
 
tenggelam dalam syawat duniawi. Maka disisi Allah swt ada kesenangan yang lebih 
baik dan dapat menggantikan semua kesenangan itu.
10
 
Qurais Shihab menafsirkan ayat ini dengan berkata bahwa manusia dijadikan 
fitrahnya cinta kepada apa-apa yang diinginkan, yaitu wanita, anak-anak, emas dan 
perak yang banyak, kuda bagus yang terlatih, binatang ternak seperti unta, sapi dan 
domba. Kecintaan itu juga tercermin pada sawah ladang yang luas. Akan tetapi semua 
itu adalah kesenangan hidup di dunia yang fana. Tidak berarti apa-apa jika 
dibandingkan dengan kemurahan Allah swt kepada hamba-hamba-Nya yang berjuang 
di jalan-Nya ketika kembali kepada-Nya di akhirat nanti. 
Maka dari itu sebagai perwakilan Tuhan di dunia ini, sudah seharusnya kita 
dalam mencari semua kesenangan dunia tersebut (rezeki), kita lakukan melalui jalan 
yang halal dan yang diridhoi oleh Allah swt sebagaimana yang telah di contohkan 
oleh Rasul-Nya Muhammad saw dan para sahabat-sahabatnya. 
Dewasa ini problematika kemiskinan merupakan permasalahan yang selalu 
muncul dalam kehidupan masyarakat. Masalah distribusi pendapatan, kemiskinan dan 
pengangguran adalah masalah yang paling mudah disulut dan merebak pada 
permasalahan yang lain, karena itu harus diwaspadai agar tidak menimbulkan gejolak 
sosial. Definisi umum tentang kemiskinan adalah bilamana masyarakat berada pada 
suatu kondisi yang serba terbatas, baik dalam aksesibilitas pada faktor produksi, 
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Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilali Al-Quran (Surah Ali Imran- Al-Nisa 70), terj. Asad Yasin, 
Di Bawah Naungan Al-Quran, Edisi Baru (Depok. Gema Insani Press, 2008), h. 166. 
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peluang / kesempatan berusaha, pendidikan dan fasilitas hidup lainnya, sehingga 
dalam setiap aktifitas maupun usaha menjadi sangat terbatas. 
Kemiskinan kadang juga berarti tidak adanya akses terhadap pendidikan dan 
pekerjaan yang mampu mengatasi masalah kemiskinan dan mendapatkan kehormatan 
yang layak sebagai warga negara. Kemiskinan merupakan masalah global. Sebagian 
orang memahami istilah ini secara subyektif dan komparatif, sementara yang lainnya 
melihatnya dari segi moral dan evaluatif, dan yang lainnya lagi memahaminya dari 
sudut ilmiah yang telah mapan. Istilah "negara berkembang" biasanya digunakan 
untuk merujuk kepada negara-negara yang "miskin". Kemiskinan dipahami dalam 
berbagai cara. Pemahaman utamanya mencakup:  
1. Gambaran kekurangan materi, yang biasanya mencakup kebutuhan pangan 
sehari-hari, sandang, perumahan, dan pelayanan kesehatan.  Kemiskinan 
dalam arti ini dipahami sebagai situasi kelangkaan barang-barang dan 
pelayanan dasar.  
2. Gambaran tentang kebutuhan sosial, termasuk keterkucilan sosial, 
ketergantungan, dan ketidak mampuan untuk berpartisipasi dalam masyarakat. 
Hal ini termasuk pendidikan dan informasi. Keterkucilan sosial biasanya 
dibedakan dari kemiskinan, karena hal ini mencakup masalah-masalah politik 
dan moral, dan tidak dibatasi pada bidang ekonomi.  
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3. Gambaran tentang kurangnya penghasilan dan kekayaan yang memadai. 
Makna "memadai" di sini sangat berbeda-beda melintasi bagian-bagian politik 
dan ekonomi di seluruh dunia.
11
 
Lebih lanjut Emil Salim dalam Yuliamto Kadjo mengemukakan lima 
karakteristik penduduk miskin. Kelima karakterisktik penduduk miskin tersebut 
adalah:
12
 
a. Tidak memiliki faktor produksi sendiri 
b. Tidak mempunyai kemungkinan untuk memperoleh aset produksi dengan 
kekuatan sendiri  
c. Tingkat pendidikan pada umumnya rendah 
d. Banyak di antara mereka yang tidak mempunyai fasilitas 
e. Di antara mereka berusia relatif muda dan tidak mempunyai keterampilan atau 
pendidikan yang memadai. 
Secara ekonomi kemiskinan dapat diartikan suatu keadaan kekurangan sumber 
daya yang digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan sekelompok orang-orang. 
Kemiskinan dapat diukur secara langsung dengan menetapkan persediaan sumber 
daya yang tersedia pada kelompok itu dan membandingkannya dengan ukuran-ukuran 
baku. Sumber daya yang dimaksud dalam pengertian ini mencakup konsep ekonomi 
yang luas tidak hanya merupakan pengertian finansial, tetapi perlu 
                                                             
11Arsyad, “Multidimensi Kemiskinan”. http://id.wikipedia.org/wiki/Kemiskinan. 9 April 2016.  
h. 1.   
12Yulianto Kadji, “Jurnal Kemiskinan dan Konsep Teoritisnya”, Guru Besar Kebijakan Publik 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNG. no.1 (2016): h. 1. 
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mempertimbangkan semua jenis kekayaan yang dapat meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat.
13
 
Pada bulan Maret 2015, jumlah penduduk miskin (penduduk dengan 
pengeluaran per kapita per bulan di bawah Garis Kemiskinan) di Indonesia mencapai 
28,59 juta orang (11,22 persen), bertambah sebesar 0,86 juta orang dibandingkan 
dengan kondisi September 2014 yang sebesar 27,73 juta orang (10,96 persen). Data 
tersebut bila di gambarkan dalam bentuk diagram maka modelnya sebagai berikut: 
Gambar 1.2 
Jumlah penduduk miskin 2014-2015 
 
Sumber: Olah data sendiri 
                                                             
13Arsyad, “Multidimensi Kemiskinan”. http://id.wikipedia.org/wiki/Kemiskinan. 9 April 2016.  
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Sedangkan persentase penduduk miskin di daerah perkotaan pada September 
2014 sebesar 8,16 persen, naik menjadi 8,29 persen pada Maret 2015. Sementara 
persentase penduduk miskin di daerah pedesaan naik dari 13,76 persen pada 
September 2014 menjadi 14,21 persen pada Maret 2015.
14
 Bila di gambarkan dalam 
bentuk diagram maka modelnya sebagai berikut: 
Gambar 1.3 
Perbandingan penduduk miskin perkotaan dan pedesaan  2014-2015 
 
Sumber: Olah data sendiri 
 Data-data tersebut menunjukkan bahwa persentase jumlah penduduk miskin 
baik di perkotaan ataupun di pedesaan senantiasa mengalami peningkatan karena 
jumlah kebutuhan hidup dan populasi penduduk yang terus bertambah dari waktu 
kewaktu, maka di butuhkan adanya inisiatif atau ide baru untuk keluar dari lingkaran 
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Mardi Yatmo Hutomo, Pemberdayaan Masyarakat dalam Bidang Ekonomi, 
(Yogyakarta:Adiyana Press, 2000), h. 1-2. 
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kemiskinan tersebut. Maka dari itu pemberdayaan ekonomi masyarakat yang baik dan 
benar pada konteks ini sangatlah dibutuhkan dan Indonesia sebagai negara yang 
berpenduduk mayoritas muslim sangatlah membutuhkan pemberdayaan ekonomi 
yang bernafaskan Islam. 
Konsep pemberdayaan lahir sebagai antitesis terhadap model pembangunan 
dan model industrialisasi yang kurang memihak pada rakyat mayoritas. Konsep ini 
dibangun dari kerangka logik sebagai berikut:
15
 
1. Bahwa proses pemusatan kekuasan terbangun dari pemusatan penguasaan 
faktor produksi.  
2. Pemusatan kekuasaan faktor produksi akan melahirkan masyarakat pekerja 
dan masyarakat yang pengusaha pinggiran 
3. Kekuasaan akan membangun bangunan atas atau sistem pengetahuan, sistem 
politik, sistem hukum, dan ideologi yang manipulatif untuk memperkuat dan 
legitimasi.  
4. Kooptasi sistem pengetahuan, sistem hukum, sistem politik, dan ideologi, 
secara sistematik akan menciptakan dua kelompok masyarakat, yaitu 
masyarakat berdaya dan masyarakat tunadaya. Akhirnya yang terjadi adalah 
dikotomi, yaitu masyarakat yang berkuasa dan manusia yang dikuasai. Untuk 
membebaskan situasi menguasai dan dikuasai, maka harus dilakukan 
                                                             
 
13 
 
pembebasan melalui proses pemberdayaan bagi yang dikuasai (empowerment 
of the powerless).  
Pemberdayaan masyarakat dapat diartikan sebagai suatu upaya untuk 
memulihkan atau meningkatkan keberdayaan suatu komunitas agar mampu berbuat 
sesuai dengan harkat dan martabat mereka dalam melaksanakan hak-hak dan 
tanggung jawab mereka sebagai komunitas manusia dan warga negara. Tujuan akhir 
pemberdayaan masyarakat adalah pulihnya nilai-nilai manusia sesuai harkat dan 
martabatnya sebagai pribadi yang unik, merdeka, dan mandiri. Unik dalam konteks 
kemajemukan manusia, merdeka dari segala belenggu internal maupun eksternal 
termasuk belenggu keduniaan dan kemiskinan; serta mandiri untuk mampu menjadi 
programmer bagi dirinya dan bertanggungjawab terhadap diri sendiri dan sesama. 
Manusia yang berdaya adalah manusia yang mampu menjalankan harkat 
martabatnya sebagai manusia, merdeka dalam bertindak sebagai manusia dengan 
didasari akal sehat serta hati nurani. Artinya manusia tidak harus terbelenggu oleh 
lingkungan, akan tetapi semata-mata menjadikan nilai-nilai luhur kemanusiaan 
sebagai kontrol terhadap sikap perilakunya. Manusia dikaruniai hati nurani, sehingga 
mempunyai sifat-sifat baik dalam dirinya sesuai dengan fitrahnya.  
Wujud dari keberdayaan sejati adalah kepedulian, kejujuran, bertindak adil, 
tidak mementingkan diri sendiri, dan sifat-sifat baik lainnya. Manusia yang   berdaya 
tidak akan merusak dan merugikan orang lain, tetapi memberikan cinta kasih yang 
ada pada dirinya kepada orang lain dengan tulus sehingga hidupnya bermakna bagi 
dirinya dan memberikan manfaat untuk lingkungannya. Terciptanya komunitas yang 
14 
 
berdaya akan dapat menanggulangi kemiskinan yang diakibatkan oleh lunturnya 
nilai-nilai kemanusiaan.
16
 
Penjabaran tentang manusia yang berdaya ini sejalan dengan hadist yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Umar r.a : 
    َع ٍَ  ٍَ با  َع ًَ َز ، َ أ ٌَ  َر َجًَل  َج َءا َ إ َىن  َر َس َٕ َل َ الل  َص َىه َ الل  َعَ ه ٍَ َّ  َٔ َسَ هى ، َ فَ ق َلا :  
 ا ٌ  َل  ٕ  س  ر َ الل  َي أ  َسا ُنا  َب  ح أ  َىن إ َ الل ؟  َي أ  ٔ  َلا  ً  ع لأا  َب  ح أ  َىن إ َ الل  َز  ع  َم  ج  ٔ ؟  َلا ق ف  َل  ٕ  س  ر َ الل 
 َىه  ص َ الل  َّ  ٍ  ه  ع  َى ه  س  ٔ  « : َب  ح أ  َسا ُنا  َىن إ َ الل  َى ٓ  ع ف َ  أ  َسا ُه ن ،  َب  ح أ  ٔ  َلا  ً  ع لأا  َىن إ َ الل  َر  ٔ  ز س َ  ّه  خ  د ت 
 َىه  ع  َى ه  س  ي ،  َٔ  أ  َف  ش  ك ت َ ّ ُ  ع ة ب  ز ك ،  َٔ  أ  ًَ  ض ق ت َ ّ ُ  ع ًاُ ٌ  د ،  َٔ  أ  َد ز ط ت َ  ُّ  ع اًع  ٕ  ج ،  ٌَ   لأ  ٔ ً ش  ي أ  َع  ي  َخ أ 
 ًن  ًف  َة  جا  ح  َب  ح أ  ًَ  ن إ  ٍَ  ي  ٌَ  أ  َف ك ت  ع أ  ًف ا  ذْ  َد  ج  س  ً نا ،  ًُ  ع ٌ د  ج  س  ي  َة ُ ٌ  د  ً نا ، اًز ٓ  ش ،  ٍَ  ي  ٔ  َف ك 
َ  ّب  ض غ  َز ت  س َ الل َ  ّت  ر  ٕ  ع ،  ٍَ  ي  ٔ  َى ظ ك َ  ّظ ٍ  غ ،  َٕ  ن  ٔ  َءا  ش  ٌَ  أ َ  ٍّ  ض  ً  ٌ َ ِا  ضي أ ، َ  ل  ي َ الل  َز  ع  َم  ج  ٔ َ  ّب  ه ق 
ًاُ  ي أ  َو  ٕ  ٌ  َة  يا  ٍقنا ،  ٍَ  ي  ٔ ى ش ي  َع  ي  ٍَ  خ أ َّ  ًف  َة  جا  ح ى ت  ح ا  ٓت ب ث أ َ  ّن  َت ب ث أ َ الل  َز  ع  َم  ج  ٔ َ ّ  ي  د ق  َىه ع
  َطا  ز ِّصنا  َو  ٕ  ٌ  َل  ز ت  َّ  ٍ  ف ََََََََََََََََََََ  وا  د ق لأاََ َََََََََََََََََََََََََََ
Artinya: 
Dari Ibnu Umar bahwa seorang lelaki mendatangi Rasulullah saw dan 
berkata,”Wahai Rasulullah, siapakah orang yang paling diicintai Allah swt ? 
dan amal apakah yang paling dicintai Allah swt ?” Rasulullah saw  
menjawab,”Orang yang paling dicintai Allah adalah orang yang paling 
bermanfaat buat manusia dan amal yang paling dicintai Allah swt adalah 
kebahagiaan yang engkau masukkan kedalam diri seorang muslim atau 
engkau menghilangkan suatu kesulitan atau engkau melunasi utang atau 
menghilangkan kelaparan. Dan sesungguhnya aku berjalan bersama seorang 
saudaraku untuk (menuaikan) suatu kebutuhan lebih aku sukai daripada aku 
beritikaf di masjid ini—yaitu Masjid Madinah—selama satu bulan. Dan 
                                                             
16 Erni Febriana Harahap, “Pemberdayaan Masyarakat dalam Bidang Ekonomi Untuk 
Mewujudhan Ekonomi Nasional Yang Tangguh dan Mandiri”, Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan 
8, no.2 (2012): h. 79. 
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barangsiapa yang menghentikan amarahnya maka Allah swt akan menutupi 
kekurangannya dan barangsiapa menahan amarahnya padahal dirinya sanggup 
untuk melakukannya maka Allah swt akan memenuhi hatinya dengan harapan 
pada hari kiamat. Dan barangsiapa yang berjalan bersama saudaranya untuk 
(menunaikan) suatu keperluan sehingga tertunaikan (keperluan) itu maka 
Allah swt akan meneguhkan kakinya pada hari tidak bergemingnya kaki-kaki 
(hari perhitungan).” (HR. Thabrani)17 
 
Pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah penguatan pemilikan faktor-faktor 
produksi, penguatan penguasaan distribusi dan pemasaran, penguatan masyarakat 
untuk mendapatkan gaji/upah yang memadai, dan penguatan masyarakat untuk 
memperoleh informasi, pengetahuan dan keterampilan, yang harus dilakukan secara 
multi aspek, baik dari aspek masyarakatnya sendiri, mapun aspek kebijakannya.
18
 
semuanya di lakukan sebagai suatu upaya untuk memulihkan atau meningkatkan 
keberdayaan suatu komunitas agar mampu berbuat sesuai dengan harkat dan martabat 
mereka dalam melaksanakan hak-hak dan tanggung jawab mereka sebagai komunitas 
manusia dan warga negara yang mandiri dan merdeka. 
Sejalan dengan tujuan akhir ekonomi Islam adalah sebagaimana tujuan dari 
syariat Islam itu sendiri (maqa@shid al-syari’ah), yaitu mencapai kebahagiaan di 
dunia dan akhirat (fala@h) melalui suatu tata kehidupan yang baik dan terhormat 
(haya@h thayyibah). Mewujudkan kesejahteraan hakiki bagi manusia merupakan 
dasar sekaligus tujuan utama dari syariat Islam (mashlahah al-ibad), karenanya juga 
merupakan tujuan ekonomi Islam. Dalam Islam perlindungan terhadap mashlahah 
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Syeikh al- Albani didalam kitab “Al-Targhib wa Al-Tarhib” (2623)  
18 Erni Febriana Harahap, “Pemberdayaan Masyarakat dalam Bidang Ekonomi Untuk 
Mewujudhan Ekonomi Nasional Yang Tangguh dan Mandiri”, Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan 
8, no.2 (2012): h. 82-83. 
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terdiri dari 5 (lima) mashlalah, yaitu keimanan (al-dien), ilmu (al-‘ilm), 
kehidupan/jiwa (al-nafs), harta (al-ma@l) dan kelangsungan keturunan (al-nash) 
yang kelimanya merupakan sarana yang dibutuhkan bagi kelangsungan kehidupan 
yang baik dan terhormat. Jika salah satu dari kebutuhan di atas tidak terpenuhi atau 
terpenuhi dengan tidak seimbang, maka kebahagiaan hidup juga tidak tercapai dengan 
sempurna untuk menuju kesejahteraan yang hakiki.
19
 
Indonesia menetapkan tujuan pembangunan pertaniannya terdiri dari tiga hal 
pokok yaitu pencapaian ketahanan pangan, pengembangan agribisnis dan peningkatan 
kesejahteraan petani. Ketahanan pangan adalah kondisi terpenuhinya pangan bagi 
rumah tangga yang tercermin dari tersedianya pangan, yang tentunya bagi peternakan 
adalah tersedianya produk peternakan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, 
aman, merata, dan terjangkau (PP No. 68/2002).  
Permasalahan yang paling besar dalam penyediaan daging sapi secara 
nasional adalah terbatasnya populasi sapi potong dibandingkan dengan tingginya 
permintaan produk daging sapi tersebut. Oleh karena itu, dibangun asas 
pembangunan peternakan sapi potong didasarkan pada asas kelestarian, kemandirian, 
dan kesinambungan.  
Dalam pembangunan peternakan untuk pengembangan ketahanan pangan 
maka Departemen Pertanian mengembangkan program percepatan swasembada 
daging sapi (P2SDS) yang mulai didengungkan sejak tahun 2005. Harapannya dalam 
                                                             
19
Agil Bahsoan.  “Mashlahah Sebagai Maqashid As-syariah”, dalam Jurnal Ekonomi Islam: 
Inovasi, Volume 8, Nomor 1 (2011).  h. 115. 
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waktu yang tidak terlalu lama Indonesia akan mampu mencapai kemandirian dalam 
penyediaan daging sapi melalui pengembangan agribisnis yang secara simultan dapat 
beriringan dengan terjadinya peningkatan kesejahteraan para peternak kecil yang 
mendominasi penyediaan daging nasional dari sapi lokal.
20
 
 Untuk mencapai visi pembangunan di atas maka dibutuhkan terbentuknya 
manusia Indonesia yang mandiri. Melihat kebutuhan yang cukup besar tersebut maka 
perlu dilakukan berbagai langkah antisipatif untuk meningkatkan ketahanan pangan 
penyediaan ”daging sapi” secara optimal. Fakta ini mengungkapkan bahwa peluang 
usaha dibidang pengembangan dan budidaya sapi potong yang dilakukan secara 
profesional sangatlah menjanjikan keuntungan.  
Di Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone Provinsi Sulawesi Selatan, 
telah terbentuk sebuah kelompok pengembangan ternak sapi potong/pedaging dengan 
nama unit usaha “Kelompok Waji` Ternak” dan telah mendapatkan SK oleh 
pemerintah daerah setempat (Bupati) karena prestasi juara tingkat nasional sebagai 
kelompok ternak teladan yang telah diperoleh. Hingga sekarang kelompok ini 
senantiasa dijadikan tempat magang atau bahkan tempat penelitian bagi individu, 
kelompok tani-ternak, instansi terkait dan beberapa perguruan tinggi baik suwasta 
maupun negeri.
21
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Chalid Talib dan Yudi Guntara Noor. PENYEDIAAN DAGING SAPI NASIONAL 
DALAMKETAHANAN PANGAN INDONESIA (Beef Cattle Production in Supporting Indonesian Food 
Safety and Security) dalam seminar nasional teknologi peternakan dan veteriner. h. 42.  
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Pak Amir (50 tahun), Pendiri sekaligus ketua Kelompok Waji` Ternak Kecamatan Tellu 
Siattingge, wawancara, Bone, 16 Februari 2016. 
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 Keberhasilan yang telah dicapai ini tentu tidak terlepas dari potensi ternak dari 
masyarakat setempat yang melimpah ruah, sebagaimana menurut data yang telah 
peneliti dapatkan, sebagai berikut :
22
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Data Dinas Peternakan Kabupaten Bone dalam Kabupaten Bone dalam Angka Tahun 2015. 
Badan Pusat Statistik Kabupaten Bone, (Cet. I, Bone: Percetakan CV21.COM, 2015), h. 186. 
Kode 
Wilayah 
(1) 
Kecamatan 
 
(2) 
Sapi 
 
(3) 
Kerbau 
 
(4) 
Kuda 
 
(5) 
Kambing 
 
(6) 
010 Bontocani 13.376 60 288 473 
020 Kahu 27.342 290 373 2.937 
030 Kajuara 13.371 174 123 3.157 
040 Salomekko 9.005 380 531 611 
050 Tondra 8.082 175 272 469 
060 Patimpeng 12.957 182 121 948 
070 Libureng 43.250 572 325 388 
080 Mare 17.387 190 388 544 
090 Sibulue 18.784 307 431 1.267 
100 Cina 12.735 14 245 188 
110 Barebbo 11.455 - 358 144 
120 Pondre 14.247 22 315 1.174 
130 Lappa Riaja 10.359 54 82 591 
140 Lamuru 9.926 111 154 996 
141 T. Limpoe 10.688 219 756 429 
150 Bengo 9.320 119 925 186 
160 Ulaweng 4.478 47 269 429 
170 Palakka 12.875 - 575 186 
180 Awampone 17.504 21 583 429 
190 Tellu Siattinge 9.731 58 85 128 
200 Amali 2.265 37 652 483 
210 Ajangale 6.895 812 696 819 
220 Dua Boccoe 4.174 39 555 1.255 
230 Cendrana 9.260 57 374 1.428 
710 T.R. Barat 6.299 15 167 504 
720 Tanete Riattang 2.039 - 45 527 
730 T.R. Timur 7.172 - 186 530 
Kabupaten  2014 325.425 3.599 9.872 24.129 
Bone 2013 307.435 3.841 9.796 22.984 
 2012 303.322 3.705 9.589 22.479 
 2011 283.441 3.687 9.358 16.567 
19 
 
Table 1.1 
Populasi Tenak Dirinci Per Kecamatan Di Kabupaten Bone (Dalam Ekor) 
Number Of Cattle Population By District In Bone Regency (In Tails) 2014 
Sumber : Dinas Peternakan Kabupaten Bone 
Data statistik dari Dinas Peternakan tersebut menggambarkan bahwa populasi 
hewan ternak khususnya sapi yang telah mencapai angka 325.425 ekor pada tahun 
2014 dan selalu mengalami peningkatan populasi pada tiap tahunnya, sangatlah 
potensial untuk mengembangkan potensi ekonomi masyarakat setempat khususnya 
kelompok ternak sapi, bila dalam pengelolaan pemberdayaannya dikelola secara baik 
dan tepat guna. 
Kelompok ini secara resmi terbentuk sejak tahun 2010 atas inisiatif dari bapak 
Amir dan dukungan dari beberapa orang rekannya yang merasa dirugikan oleh sistem 
bagi hasil kerja paruh waktu mereka sebagai buruh ternak sapi milik penduduk di 
daerah setempat yang telah mereka lakoni selama beberapa tahun sebelumnya, di 
mana upah yang mereka dapatkan terasa sangat tidak cukup untuk memenuhi 
kebutuhan hidup sehari-hari.  
 Pada kenyataannya memang sistem pengupahan bagi para pekerja ternak di 
pedesaan masih menggunakan sistem yang bersifat tradisional dan sangat kental 
dengan adat istiadat setempat, sehingga dengan keterbatasan ekonomi dan 
keterbatasan akses untuk memberdayakan ekonomi, maka dengan sangat terpaksa 
mereka melakukannya. Fenomena inilah yang menjadi salah satu penyebab rantai 
kemiskinan di pedesaan masih sulit untuk dihilangkan.  
20 
 
Maka untuk keluar dari jeratan kemiskinan dan harapan besar untuk 
memberdayakan ekonomi mereka, dengan berbekal pengalaman sebagai peternak 
yang telah mereka miliki dan pengetahuan tentang organisasi/kelompok Ternak 
seadanya, mereka berani untuk mulai membentuk sebuah kelompok ternak kecil yang 
kian hari kian baik dan berbenah dengan berbagai pembuktian dan prestasi yang 
secara khusus dapat membantu meningkatkan ekonomi anggota-anggotanya dan yang 
paling penting adalah dapat menjadi motifator dalam memberdayakan ekonomi 
masyarakat secara umum di bidang peternakan. 
Gambaran tentang motifasi untuk mengubah nasib dimulai dari sikap dan 
tindakan diri sendiri diungkap oleh al-Qur’an dalam QS Al-Ra’ad/13 : 11 
                                 
                                  
         
 
Terjemahnya: 
 
Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merobah keadaan
23
 yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.
24
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Tuhan tidak akan merubah Keadaan mereka, selama mereka tidak merubah sebab-sebab 
kemunduran mereka. 
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Kementerian Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Al-Hidayah, 1998), h. 
370.  
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Qurais Shihab menafsirkan ayat ini dengan berkata bahwa ada beberapa hal yang 
perlu digaris bawahi menyangkut ayat di atas: 
Pertama, ayat tersebut berbicara tentang perubahan sosial, bukan perubahan individu. 
Ini dipahami dari penggunaan kata qaum/masyarakat pada ayat tersebut. Selanjutnya 
dari sana dapat ditarik kesimpulan bahwa perubahan sosial tidak dapat dilakukan oleh 
sesorang manusia saja. Memang, boleh saja perubahan bermula dari seseorang, yang 
ketika ia melontarkan dan menyebarluaskan ide-idenya, diterima dan menggelinding 
dalam masyarakat. Di sini ia bermula dari pribadi dan berakhir pada masyarakat. Pola 
pikir dan sikap perorangan itu “menular” kepada masyarakat luas, lalu sedikit demi 
sedikit “mewabah”kepada masyarakat luas.  
Kedua, penggunaan kata qaum, juga menunjukkan bahwa hukum kemasyarakat ini 
tidak hanya berlaku bagi kaum muslimin atau satu suku, ras dan agama tertentu, 
tetapi ia berlaku umum, kapan dan dimana pun mereka berada.
25
 
Seiring dengan semangat ayat di atas bahwa perubahan sosial tidak dapat 
dilakukan oleh sesorang manusia/ individu saja, akan tetapi untuk mencapai 
perubahan tersebut dibutuhkan kerjasama dan partisipasi dari orang lain atau pihak 
lain. Maka saat ini dengan menggandeng Dinas Pertanian dan Peternakan Kelompok  
Ternak Waji telah dinilai berhasil oleh pemerintah daerah dalam pengelolaan 
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M. Quraish Shihab, Tafsir Al- Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran, (Jakarta: 
Lentera Hati, 2000), h. 207. 
22 
 
kelompok dengan omset diatas Rp. 1 miliar dan pada 17 februari 2016 ini omset 
mereka dapat mencapai Rp. 1.159.760.000 dan juga prestasi pada produksi danging 
sapi yang bila di rata-ratakan dapat mencapai 80-90 ton pertahunnya. Akan tetapi 
keberhasilan bukan hanya dilihat dari segi nominalnya saja tapi lebih menekankan 
pada keaktifan dan prestasi kelompok ini dalam memberdayakan ekonomi 
masyarakat.
26
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Judul tesis ini adalah “Pola Pemberdayaan Kelompok Ternak Waji dalam 
Memberdayakan Ekonomi Masyarakat Perspektif Etika Bisnis Syariah di Kecamatan 
Tellu Siattingge Kabupaten Bone”. Dalam penelitian ini penulis perlu membatasi 
fokus penelitian dan deskripsi fokus untuk menjaga agar penelitian tetap terarah, 
disamping itu untuk menyamakan persepsi terhadap istilah yang digunakan dalam 
judul tesis ini, sehingga para pembaca tidak keliru dalam memahaminya disetiap 
fokus dan deskripsi fokus, adapun fokus penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Pola Pengelolaan Kelompok Ternak Waji dalam memberdayakan ekonomi 
kelompok. 
b. Strategi Kelompok Ternak Waji dalam memberdayakan ekonomi masyarakat. 
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Pak Amir (50 tahun), Pendiri sekaligus ketua Kelompok Waji` Ternak Kecamatan Tellu 
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c. Pemberdayaan yang di lakukan oleh Kelompok Ternak Waji dari segi etika bisnis 
syariah. 
 
2. Deskripsi Fokus 
Deskripsi fokus yang dimaksudkan dalam penelitian ini sebagai upaya untuk 
memudahkan pemahaman, menjabarkan fokus penelitian dan menghindari terjadinya 
penafsiran ganda terhadap para pembaca, adapun deskripsi fokus dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
a. Pengelolaan Kelompok, dalam hal ini peneliti terlebih dahulu akan memaparkan 
kondisi kolompok secara umum, melihat faktor pendukung dan penghabat dalam 
pengembangan kelompok, kemudian dulanjutkan dengan  memaparkan bagaimana 
pola pengelolaan Kelompok Ternak Waji disusul dengan pemaparan bagaimana 
atau seperti apa implementasinya di kelompok dalam segi penguatan pemilikan 
faktor-faktor produksi, distribusi dan pemasaran, penguatan masyarakat dari segi 
penghasilan yang memadai, penguatan masyarakat untuk memperoleh informasi, 
juga penguatan pengetahuan dan keterampilan. 
b. Tahap selanjutnya setelah mengetahui pola pengelolaan kelompok ternak Waji, 
maka akan dibahas mengenai strategi-strategi yang telah dilakukan oleh kelompok 
tersebut dalam upaya pengembangan kelompok sehingga dapat menjadi kelompok 
yang mandiri dan membantu dalam memberdayakan ekonomi masyarakat. Dalam 
tahap ini akan dibahas pula mengenai bagaimana peran pemerintah daerah 
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setempat dalam proses pengembangan kelompok ternak tersebut. Dalam hal ini 
lebih kepada melihat seperti apa keterlibatan pemerintah daerah dalam 
pemberdayaan ekonomi masyarat melalui kelompok ternak ini. Sebagaimana 
wawancara terdahulu peneliti dengan pihak kelompok, bahwa mereka bekerja 
sama dengan dinas pertanian dan peternakan daerah dalam hal penyuluhan. 
Apakah hanya sebatas penyuluhan ataukah ada bentuk peran pemerintah yang lain.  
c. Tahap terakhir adalah melihat bagaimana implementasi dari nilai-nilai dasar etika 
bisnis Islam pada aktifitas pemberdayaan yang di lakukan oleh Kelompok Ternak 
Waji, sebagai indikator bahwa apakah kelompok ini telah menjalankan aktifitas 
pemberdayaannya sesuai dengan nilai-nilai etika bisnis Islam. 
Fokus penelitian dan deskripsi fokus dalam penelitian tesis ini dapat dilihat 
pada Tabel 1 sebagai berikut: 
Tabel 1. 2 
Matriks Fokus Penelitian dan Deskripsi Penelitian 
Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
1. Pola Pengelolaan Kelompok Ternak 
Waji dalam memberdayakan 
ekonomi kelompok. 
a. Kondisi kolompok secara umum. 
b. Faktor-faktor pendukung dan 
penghabat dalam pengembangan 
kelompok. 
c. Pengelolaan Kelompok Ternak Waji. 
d. Strategi Kelompok Ternak Waji 
dalam memberdayakan ekonomi 
masyarakat. 
Bentuk-bentuk strategi yang di lakukan 
oleh Kelompok Ternak Waji dalam 
memberdayakan ekonomi kelompok dan 
masyarakat. 
e. Pemberdayaan yang di lakukan oleh 
Kelompok Ternak Waji dari segi 
Implementasi dari nilai-nilai dasar etika 
bisnis Islam: 
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etika bisnis syariah. 
 
a. Tauhid (Unity) 
b. Keseimbangan (Equilibrium) 
c. Kehendak Bebas (Free will) 
d. Tanggung Jawab (Responsibility) 
e. Kebenaran (Ihsan) 
Sumber: Olah data sendiri 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terdapat beberapa permasalahan 
yang akan dikaji pembahasan tesis ini, yaitu : 
1. Bagaimana pola pengelolaan Kelompok Ternak Waji dalam memberdayakan 
Kelompok ? 
2. Bagaimana strategi Kelompok Ternak Waji dalam memberdayakan ekonomi 
masyarakat ? 
3. Bagaimana pemberdayaan yang di lakukan oleh Kelompok Ternak Waji dari 
segi  etika bisnis syariah ? 
 
D. Kajian Penelitian Terdahulu 
Kajian penelitian terdahulu dimaksudkan untuk menghindari duplikasi 
penelitian yang akan dilakukan. Hal ini mengungkapkan tema-tema penelitian 
terdahulu yang memiliki hubungan dengan objek penelitian yang akan dilakukan, 
tetapi melihat perbedaan-perbedaannya dengan maksud untuk menunjukkan 
kelayakan penelitian yang akan dilaksanakan karena terhindar dari duplikasi.  
Dalam penyusunan karya ilmiah dibutuhkan adanya berbagai dukungan teori 
dari bebagai sumber atau rujukan yang mempunyai relevansi yang kuat dengan 
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rencana suatu penelitian. Beberapa sumber literasi yang menurut peneliti mempunyai 
relefansi yang kuat seperti tesis, buku-buku serta berbagai rujukan yang terkait. 
Widianto, yang membehas tentang “Pemberdayaan Komunitas Petani Miskin 
Melalui Pengembangan Kelompok Usaha Bersama”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui mengkaji masalah kemiskinan komunitas petani. Kajian ini dilakukan 
untuk mengevaluasi program pemberdayaan masyarakat yang sudah ada dan 
mengembangkannya menjadi formula yang dapat diimplementasikan oleh komunitas 
petani miskin di lokasi penelitiannya. Fokus kajian ini adalah untuk memahami 
proses pemberdayaan komunitas petani miskin melalui kelompok usaha bersama 
ternak sapi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa performa kelompok usaha 
bersama berbeda-beda, dipengaruhi oleh performa anggota, performa pengurus, 
dukungan dari pihak luar, potensi sumberdaya ekonomi dan modal sosial. Performa 
kelompok tidak mempengaruhi kondisi ekonomi anggota, hanya mempengaruhi 
kondisi sosial anggota. Setelah dilakukan analisis maka akan didapat permasalahan, 
kebutuhan dan potensi komunitas yang ada, khususnya kelompok usaha bersama. 
Zulfahmi Koto, dengan judul tesis “Penerapan Etika Bisnis Islam pada 
Pedagang Campuran di Pasar Masomba Kota Palu Provinsi Sulawesi Tengah”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana praktek bisnis yang di lakukan 
oleh para pedagang di lokasi penelitian dan bagaimana implementasi etika bisnis 
Islam di lokasi tersebut serta sejauh mana pemahaman para pelaku pasar tentang etika 
bisnis Islam itu sendiri. Dalam tesis ini peneliti yang bersangkutan pengutarakan 
bahwa terlepas dari sedikit banyaknya pemahaman para pedagang tentang etika bisnis 
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Islam, setidaknya mereka senantiasa berusaha untuk membiasakan diri untuk berlaku 
adil dan menjauhi kecurangan dalam berdagang. 
 Mukhaffifah, dengan judul penelitian “Peran Kelompok Tani Tambak Dewi 
Mina Jaya Terhadap Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Muslim Di Desa 
Margomulyo Tayu Pati”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran 
kelompok tani tambak dalam upaya memberdayakan ekonomi masyarakat terlebih 
bagi mereka yang beragama Islam dan untuk mengetahui faktor-faktor pendukung 
dan penghambatnya. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dalam upaya 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat (anggota) adalah dengan mengadakan 
kegiatan pemberdayaan ekonomi yang dijalankan dengan baik dan benar sejalan 
dengan tuntunan agama. 
 Dian Iskandar Jaelani, dalam jurnalnya yang berjudul “Pemberdayaan 
Ekonomi Umat dalam Prespektif Islam (Sebuah Upaya dan Strayegi)”. Jurnal ini 
membahas dan mengkaji tentang tiga hal: 
1. Pengertian pemberdayaan ekonomi umat 
2. Strategi pemberdayaan ekonomi umat 
3. Sistem ekonomi Islam sebagai upaya pemberdayaan ekonomi umat 
Jurnal ini menyimpulkan bahwa dibandingkan dengan sistem ekonomi 
lainnya, sistem ekonomi Islamlah yang mengarah pada pemerataan ekonomi, jika 
dijalankan, dengan sendirinya masyarakat akan dapat diberdayakan, karena memiliki 
kesempatan dan hak yang sama. 
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 Erni Febriana Harahap, dengan jurnalnya “Memberdayakan Masyarakat 
dalam Bidang Ekonomi Untuk Mewujudkan Ekonomi Nasional Yang Tangguh dan 
Mandiri”. Jurnal ini fokus terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat, 
permasalahan real dilapangan dan tawaran komposisi formula untuk mengurangi 
tingkat kemiskinan di masyarakat. 
Penulis jurnal ini membuat kesimpulan bahwa secara praktis upaya yang 
merupakan pengerahan sumber daya untuk mengembangkan potensi ekonomi rakyat 
ini diarahkan untuk meningkatkan produktivitas rakyat, sehingga baik sumber daya 
manusia maupun sumber daya alam di sekitar keberadaan rakyat, dapat ditingkatkan 
produktivitasnya. Dengan demikian, rakyat dan lingkungannya mampu secara 
partisipatif menghasilkan dan menumbuhkan nilai tambah ekonomis. Rakyat miskin 
atau yang berada pada posisi belum termanfaatkan secara penuh potensinya akan 
meningkat bukan hanya ekonominya, tetapi juga harkat, martabat, rasa percaya diri, 
dan harga dirinya. Dengan demikian, dapatlah diartikan bahwa pemberdayaan 
masyarakat adalah sebuah konsep pembangunan ekonomi yang merangkum nilai-
nilai sosial. 
Buku-buku rujukan yang memberikan banyak kontribusi didalam penelitian 
ini ialah buku “Norma dan Etika Ekonomi Islam” yang di tulis oleh Dr. Yusuf 
Qardhawi dan “Membumikan Ekonomi Syariah di Indonesia” yang ditulis oleh Arfin 
Hamid, jika dilihat dari uraiannya termaksud kategogi buku-buku yang sangat 
komperhensif dalam membahas masalah real tentang ekonomi Islam yang cocok 
untuk iklim perekonomian Indonesia.  Demikian pula dengan buku Membangun 
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Masyarakat dalam Merangkai Sebuah Kerangka milik Soetomo, yang lebih 
mendalam memaparkan berbagai kajian tentang pembagunan masyarakat dan solusi-
solusi yang ia tawarkan. 
Berdasarkan pada penelitian terdahulu ataupun rujukan yang telah di paparkan 
sebelumnya, maka penelitian ini memiliki perbedaan dari penelitian-penelitian 
tersebut, yaitu: 
1. Penelitian tesis ini fokus pada tiga hal yaitu: pada pola-pola pengelolaan 
kelompok, penjabaran strategi-strategi yang digunakan dalam pemberdayaan 
masyarakat dan meninjau implementasinya dari segi nilai-nilai etika bisnis 
islam.  
2. Yang menjadi objek penelitian dari penelitian ini adalah Kelompok Ternak 
Waji Kecamatan Tellu Siattingge Kabupaten Bone. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian adalah:  
1. Mengetahui bagaimana pola pengelolaan kelompok yang dilakukan oleh 
Kelompok Waji Ternak. 
2. Mengetahui bentuk-bentuk strategi yang telah dilakukan oleh kelompok 
tersebut dalam upaya pengembangan kelompok sehingga dapat menjadi 
kelompok yang mandiri dan membantu dalam memberdayakan ekonomi 
masyarakat.  
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3. Mengetahui bagaimana pemberdayaan yang di lakukan kelompok tersebut 
dari sisi etika bisnis Islam. 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah untuk: 
1. Kegunaan Ilmiah. Sebagai suatu karya ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi pemikiran yang signifikan terhadap pengembangan 
ilmu pengetahuan, dan juga diharapkan dapat menjadi hasanah dalam 
pengembangan pengamalan ilmu ekonomi syariah khususnya dalam bidang  
pemberdayaan ekonomi masyarakat. 
2. Kegunaan Praktis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
masukan yang strategis bagi upaya pengembangan peran kelompok ternak 
dalam memberdayakan ekonomi masyarakat. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Tinjauan Umum Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 
1. Pengertian Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 
Pemberdayaan menurut bahasa berasal dari kata daya yang berarti tenaga atau 
kekuatan, proses, cara, perbuatan memberdayakan.
1  Pemberdayaan adalah upaya 
yang membangun daya masyarakat dengan mendorong, memotivasi dan 
membangkitkan kesadaran akan potensi yang  dimiliki serta berupaya 
untuk mengembangkannya.
2
 
Pemberdayaan diarahkan guna meningkatkan ekonomi masyarakat secara 
produktif sehingga mampu menghasilkan nilai tambah yang tinggi dan pendapatan yang 
lebih besar. Upaya peningkatan kemampuan untuk menghasilkan nilai tambah paling 
tidak harus ada perbaikan akses terhadap empat hal, yaitu akses terhadap sumber daya, 
akses terhadap teknologi, akses terhadap pasar dan akses terhadap permintahan.  
Ekonomi masyarakat adalah segala kegiatan ekonomi dan upaya masyarakat 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (basic need) yaitu sandang, pangan, papan, 
kesehatan dan pendidikan. Dengan demikian dapat dipahami bahwa pemberdayaan 
                                                             
1
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Balai Pustaka, 2002), h. 242 
2
Daniel Sukalele, “Pemberdayaan Masyarakat Miskin di Era Otonomi Daerah”, dalam 
wordpress.com/about/pemberdayaan-masyarakat-miskin-di-era-otonomi-daerah diakses tgl. 20 
Oktober  2016 
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ekonomi masyarakat merupakan satu upaya untuk meningkatkan kemampuan atau 
potensi masyarakat dalam kegiatan ekonomi guna memenuhi kebutuhan hidup serta 
meningkatkan kesejahteraan mereka dan dapat berpotensi dalam proses pembangunan 
nasional.
3
 
2. Konsep Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 
Konsep pemberdayaan lahir sebagai antitesis terhadap model pembangunan 
dan model industrialisasi yang kurang memihak pada rakyat mayoritas. Konsep ini 
dibangun dari kerangka logik sebagai berikut: 
a. Bahwa proses pemusatan kekuasaan terbangun dari pemusatan penguasaan 
faktor produksi 
b. Pemusatan kekuasaan faktor produksi akan melahirkan masyarakat pekerja 
dan masyarakat pengusaha pinggiran 
c. Kekuasaan akan membangun bangunan atas atau sistem pengetahuan, sistem 
politik, sistem hukum, dan ideologi yang manipulatif untuk memperkuat dan 
legitimasi 
d. Kooptasi sistem pengetahuan, sistem hukum, sistem politik dan ideologi, 
secara sistematik akan menciptakan dua kelompok masyarakat , yaitu 
masyarakat yang berdaya dan masyarakat tunadaya. Akhirnya yang terjadi 
adalah dikotomi, yaitu masyarakat yang berkuasa dan masyarakat yang 
                                                             
3 Daniel Sukalele, “Pemberdayaan Masyarakat Miskin di Era Otonomi Daerah”, dalam 
wordpress.com/about/pemberdayaan-masyarakat-miskin-di-era-otonomi-daerah diakses tgl. 20 
Oktober  2016. 
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dikuasai, maka harus diadakan pembebasan melalui proses pemberdayaan 
bagi yang dikuasai (empowerment of the powerless)
4
 
3. Pola-Pola Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 
Dalam upaya peningkatan taraf hidup masyarakat, pola pemberdayaan yang 
tepat sasaran sangat diperlukan, bentuk yang tepat adalah dengan memberikan 
kesempatan kepada kelompok miskin untuk merencanakan dan melaksanakan 
program pembangunan yang telah mereka tentukan. Disamping itu masyarakat juga 
diberikan kekuasaan untuk mengelola dananya sendiri, baik yang berasal dari 
pemerintah maupun pihak swasta, inilah yang membedakan antara partisipasi 
masyarakat dengan pemberdayaan masyarakat.  
Perlu dipikirkan siapa sesungguhnya yang menjadi sasaran pemberdayaan 
masyarakat sesungguhnya juga memiliki daya untuk membangun, dengan ini good 
governance yang telah dielu-elukan sebagai suatu pendekatan yang dipandang paling 
relevan, baik dalam tatanan pemerintahan secara luas maupun dalam menjalankan 
fungsi pembangunan. Good governance adalah tata pemerintahan yang baik 
merupakan suatu kondisi yang menjalin adanya proses kesejahteraan, kesamaan, 
kohesi dan keseimbangan peran, serta adanya saling mengontrol yang dilakukan 
komponen pemerintah, rakyat dan usahawan swasta.
5
 
                                                             
4
Mardi Yatmo Hutomo, Pemberdayaan Masyarakat dalam Bidang Ekonomi, (Yogyakarta: 
Adiyana Press, 2000), h. 1. 
5
Mardi Yatmo Hutomo, Pemberdayaan Masyarakat dalam Bidang Ekonomi, (Yogyakarta: 
Adiyana Press, 2000), h. 2. 
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Dalam kondisi ini mengetengahkan tiga pilar yang diperlukan dalam proses 
pemberdayaan masyarakat. Ketiga pilar tersebut adalah pemerintah, swasta dan 
masyarakat yang hendaknya menjalin hubungan kemitraan yang selaras. Tujuan yang 
ingin dicapai dari pemberdayaan adalah untuk membentuk individu dan masyarakat 
menjadi mandiri, kemandirian tersebut meliputi kemandirian berfikir, bertindak dan 
mengendalikan apa yang mereka lakukan tersebut. Pemberdayaan masyarakat 
hendaknya mengarah pada pembentukan kognitif masyarakat yang lebih baik dan 
untuk mencapai kemandirian masyarakat diperlukan sebuah proses. 
Ada dua upaya agar pemberdayaan ekonomi masyarakat bisa dijalankan, 
diantaranya pertama, mempersiapkan pribadi masyarakat menjadi wirausaha. Karena 
kiat Islam yang pertama dalam mengatasi masalah kemiskinan adalah dengan bekerja. 
Dengan memberikan bekal pelatihan, akan menjadi bekal yang amat penting ketika 
akan memasuki dunia kerja.
6
 
Program pembinaan untuk menjadi seorang wiraswasta ini dapat dilakukan 
melalui beberapa tahap kegiatan, diantaranya dengan memberikan bantan motivasi 
moril. 
Bentuk motivasi moril ini berupa penerangan tentang fungsi, hak dan 
kewajiban manusia dalam hidupnya yang pada intinya manusia diwajibkan beriman, 
beribadah, bekerja dan berikhtiar dengan sekuat tenaga sedangkan hasil akhir 
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Mardi Yatmo Hutomo, Pemberdayaan Masyarakat dalam Bidang Ekonomi, (Yogyakarta: 
Adiyana Press, 2000), h. 3. 
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dikembalikan kepada Dzat yang Maha Pencipta. Bentuk-bentuk motifasi moril itu 
adalah: 
1. Pelatihan Usaha 
Melalui pelatihan ini setiap peserta diberikan pemahaman terhadap konsep-
konsep kewirausahaan dengan segala macam seluk beluk permasalahan yang ada 
didalamnya. Tujuan pelatihan ini adalah untuk memberikan wawasan yang lebih 
menyeluruh dan aktual sehingga dapat menumbuhkan motivasi terhadap masyarakat 
disamping diharapkan memiliki pengetahuan teknik kewirausahaan dalam berbagai 
aspek. 
Pelatihan sebaiknya diberikan lebih aktual, dengan mengujikan pengelolaan 
praktek hidup berwirausaha, baik oleh mereka yang memang bergelut di dunia usaha, 
atau contoh-contoh konkrit yang terjadi dalam praktek usaha. Melalui pelatihan 
semacam ini diharapkan dapat mencermati adanya kiat-kiat tertentu yang harus ia 
jalankan, sehingga dapat dihindari sekecil mungkin adanya kegagalan dalam 
pengembangan kegiatan wirausahanya. 
2. Permodalan 
Permodalan. dalam. bentuk. uang. merupakan. salah. satu. faktor penting. 
dalam. dunia usaha, tetapi bukan. yang. terpenting. untuk mendapatkan dukungan 
keuangan, baik perbankan manapun dana bantuan yang disalurkan melalui kemitraan 
usaha lainnya. 
Penambahan modal dari lembaga keuangan, sebaiknya diberikan, bukan untuk 
modal awal, tetapi untuk modal pengembangan, setelah usaha itu dirintis dan 
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menunjukkan prospeknya yang cukup baik, karena jika usaha itu belum menunjukkan 
perkembangan profit yang baik, sering kali bank tidak akan memberikan pinjaman. 
Bentuk kedua adalah dengan pendidikan. Kebodohan adalah pangkal dari 
kemiskinan, oleh karenanya untuk mengentaskan kemiskinan dalam jangka panjang 
adalah dari sektor pendidikan, karena kemiskinan ini kebanyakan sifatnya turun-
menurun, dimana orang tuanya miskin sehingga tidak mampu untuk 
menyekolahkananaknya, dan hal ini akan menambah daftar angka kemiskinan kelak 
di kemudian hari. 
Bentuk pemberdayaan di sektor pendidikan ini dapat disalurkan melalui dua 
cara, pertama pemberian beasiswa bagi anak yang kurang mampu, dengan 
diberikannya beasiswa otomatis menguangi beban orang tua dan sekaligus 
meningkatkan kemauan belajar, kedua penyediaan sarana dan prasarana, proses 
penyalurannya adalah dengan menyediakan proses tempat belajar formal atau pun 
non formal, atau paling tidak dana yang di salurkan untuk pendidikan ini selain untuk 
beasiswa juga untuk pembenahan fasilitas sarana dan prasarana belajar, karena sangat 
tidak mungkin menciptakan seorang pelajar yang berkualitas dengan sarana yang 
minim.
7
 
B. Tinjauan Umum Etika Bisnis 
1. Definisi Etika Bisnis 
                                                             
7
Mardi Yatmo Hutomo, Pemberdayaan Masyarakat dalam Bidang Ekonomi, (Yogyakarta: 
Adiyana Press, 2000), h. 38-39. 
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Sasaran etika adalah moral, etika adalah cabang filsafat yang membahas 
tentang moral. Moralitas adalah istilah yang dipakai untuk mencakup praktik dan 
kegiatan yang membedakan apa yang baik dan apa yang buruk. Aturan-aturan yang 
mengendalikan itu dan nilai-nilai yang tersimpul di dalamnya, yang dipelihara atau 
dijadikan sasaran dalam kegiatan tersebut. Moralitas yang berkaitan dengan 
masyarakat berhubungan erat dengan adat istiadat yang berlaku dalam masyarakat, 
namun demikian terjadi perbedaan antara moral dan adat istiadat itu sendiri. 
Menurut Simorangkir, etika pada umumnya didefinisikan: 
 “Sebagai suatu usaha yang sistematis dengan menggunakan rasio untuk 
menafsirkan pengalaman moral individu dan sosial, sehingga dapat menetapkan 
aturan untuk mengendalikan perilaku manusia serta nilai-nilai yang berbobot untuk 
dapat dijadikan sasaran dalam hidup. Usaha ini untuk memantapkan dan 
meyakinkanorang akan ketentuan-ketentuan/ aturan-aturan dan nilai-nilai yang patut 
diatur dan dikerjakan”.8 
Akhlak dalam nuansa pemikiran Islam memberikan pemahaman akhlak 
adalah ilmu yang menjelaskan mana yang baik dan mana yang buruk dengan 
memperlihatkan amal perbuatan manusia, sejauh yang dapat diketahui oleh akal dan 
pemikiran manusia. 
Selain itu Abdullah Dirroz mengemukakan bahwa: 
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Simorangkir, Etika Bisnis (Cet. I; Bandung: Aksara Persada Press, 1986), h. 5. 
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 “Etika atau akhlak adalah suatu kekuatan dalam kehendak yang mantap dan 
kehendak mana yang berkombinasi membawa kecenderungan pada pemilihan pihak 
yang benar (dalam hal akhlak yang baik) dan pihak yang jahat (dalam akhlak yang 
jahat)”.9 
Menurut Majid Fakhri, sistem etika Islam dapat dikelompokkan kedalam empat tipe: 
a) Moralitas skriptual yaitu yang ditunjukkan dalam pernyataan-pernyataan 
moral Al-Quran dan sunnah yang analisisnya dilakukan oleh para filosof dan 
teolog di bawah sinaran metode-metode dan kategori-kategori diskursif pada 
abad ke 8-9 M, moralitas ini berisi tentang hakikat benar dan salah, keadilan 
dan kekuasaan Tuhan dan kebebasan dan tanggung jawab moral.
10
 
b) Etika teologis yakni prinsip-prinsip benar dan salah suatu kemampuan 
tanggung jawab manusia dan kebijaksanaan serta keadilan Tuhan dalam 
naungan dikursus mutakallimin.  
c) Etika falsafat yang berasal dari karya Plato dan Aristoteles, model etika ini 
yang menjadi model etika Ibnu Maskawai, yang bertujuan menanamkan 
kualitas-kualitas moral dan pelaksanaannya dalam tindakan-tindakan utama 
secara spontan dengan argumentasi praktis logis dan keyakinan.
11
 
                                                             
9
Abdullah Dirroz dalam Mustafa, Akhlak Tasawwuf, (Bandung: Pustaka Setia, 1997), h. 15. 
10
Majid Fakhri, Etika dalam Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar dan UMS, 1996), h. 21. 
11
Zinul Kamal, Pengantar Untuk Takdzibul Akhlak, Karya Ibnu Maskawai edisi Bahasa 
Indonesia (Bandung: Mizan, 1994), h. 13. 
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d) Etika religius yakni meliputi kehidupan manusia dibumi secara keseluruhan, 
selalu tercermin dalam konsep ketauhidan yang dalam pengertian absolut, 
hanya berhubungan dengan Tuhan. Karena manusia bersifat teomorfis, ia juga 
mencerminkan sifat Ilahiyah, umat manusia tidak lain adalah wadah 
kebenaran yang memantulkan cahaya kemuliaan-Nya dalam manifestasi 
duniawi. 
Bisnis adalah sebuah aktivitas yang mengarah pada peningkatan nilai tambah 
melalui proses penyerahan jasa, perdagangan atau pengolahan barang (produksi).
12
 
Skinner mengatakan bisnis adalah pertukaran barang, jasa atau uang yang saling 
menguntungkan  atau memberi manfaat.
13
 Barang yang dimaksud adalah suatu 
produk yang secara fisik memiliki wujud (dapat di indra), sedangkan jasa adalah 
aktivitas-aktivitas yang memberikan manfaat  kepada konsumen atau pelaku bisnis 
lainnya. 
Dari semua definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa suatu organisasi atau 
pelaku bisnis akan melakukan aktivitas bisnis dalam bentuk pertama, memproduksi 
dan atau mendistribusikan barang dan jasa; kedua, mencari profit; ketiga, mencoba 
memuaskan keinginan konsumen. 
                                                             
12
Muhammad Ismail Yusanto dan Muhammad Karebet Widjajakusuma, Menggagas Bisnis 
Islami (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), h. 15. 
13
Skinner dalam Muhammad Ismail Yusanto dan Muhammad Karebet Widjajakusuma, 
Menggagas Bisnis Islami, h. 15. 
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Menurut Yusanto dan Widjajakusuma, lebih khusus terhadap bisnis Islami 
adalah serangkaian aktifitas bisnis dalam berbagai bentuknya yang tidak dibatasi 
jumlah kepemilikan hartanya (barang atau jasa) termasuk profitnya, namun dibatasi 
dalam cara memperolehnya dan pendayagunaan hartanya karena aturan halal dan 
haram.
14
 
Ihwal pentingnya etika dalam bisnis, Sonny Keraf, mengatakan bahwa jika 
bisnis tidak punya etika, apa gunanya kita berbicara mengenai etika dan apa pula 
gunanya kita berusaha merumuskan berbagai prinsip moral yang dapat dipakai dalam 
bidang kegiatan yang bernama bisnis. Paling tidak adalah tugas etika bisnis untuk 
pertama-tama memperlihatkan bahwa memang bisnis perlu etika, bukan hanya 
berdasarkan tuntutan etis belaka melainkan juga berdasarkan tuntutan kelangsungan 
bisnis itu sendiri.
15
 
Etika bersama agama berkaitan erat dengan manusia, tentang upaya 
pengaturan kehidupan dan perilakunya. Islam meletakkan “Teks Suci” sebagai dasar 
kebenaran, sedangkan filsafat barat meletakkan “akal” sebagai dasar.16 Etika dapat 
didefinisikan sebagai perangkat prinsip moral yang membedakan yang baik dari yang 
buruk. Etika adalah bidang ilmu yang bersifat normatif karena ia berperan 
                                                             
14
Muhammad dan Alimin, Etika dan Perlindungan Konsumen dalam Ekonomi Islam 
(Yogyakarta: BPFE, 2004), h. 57. 
15
A. Sonny Keraf dalam A. Kadir, Hukum Bisnis Syari`ah dalam al-Qur`an (Jakarta: Amzah, 
2010), h. 50. 
16
Faisal Badroen, dkk, Etika Bisnis dalam Islam (Jakarta: Prenada Media Group), h. 36. 
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menentukan apa yang harus dilakukan atau tidak boleh dilakukan oleh seorang 
individu.  
Faisal kadangkala merujuk kepada etika manajemen atau etika organisasi.
17
 
Secara sederhana, mempelajari etika dalam bisnis berarti mempelajari tentang mana 
yang baik dan mana yang buruk, benar atau salah dalam dunia bisnis berdasarkan 
kepada prinsip-prinsip moralitas.
18
  
Bisnis beroperasi dalam rangka suatu sistem ekonomi, maka sebagian dari 
tugas etika bisnis adalah mengemukakan pertanyaan-pertanyaan tentang sistem 
ekonomi yang umum, demikian juga yang khusus. Istilah bisnis mencakup segala 
macam kegiatan untuk memproduksi, menjual, membeli barang dan jasa demi laba.
19
 
2. Perkembangan Etika Bisnis 
Diakui bahwa sepanjang sejarah kegiatan bisnis tidak pernah luput dari sorotan 
etika. Perhatian etika untuk bisnis dapat dikatakan seumur dengan bisnis itu sendiri. 
Perbuatan menipu dalam bisnis, mengurangi timbangan atau takaran, berbohong, 
merupakan contoh-contoh kongkrit adanya hubungan antara etika dan bisnis. Namun 
demikian, bila menyimak tentang etika bisnis seperti yang di kaji dan di praktekkan 
seseorang, tak bisa disangkal bahwa terdapat fenomena baru dimana etika bisnis 
                                                             
17
Rafik Issa Beekum, Etika Bisnis Islam, terj. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 3. 
18
Faisal Badroen, dkk, Etika Bisnis dalam Islam (Jakarta: Prenada Media Group), h. 70. 
19
Simorangkir, Etika Bisnis (Cet. I; Bandung: Aksara Persada Press, 1986), h. 21. 
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mendapat perhatian yang besar dan intensif sampai menjadi status sebagai bidang 
kajian ilmiah yang berdiri sendiri. 
Etika bisnis mencapai status ilmiah dan akademi dengan identitas sendiri 
pertama kali muncul di Amerika sekitar pada tahun 1970-an. Untuk memahaminya, 
pertama-tama perlu dibedakan antara ethics dan business ethics. Sejak itu pula 
dihubungkan dengan etika sebagaimana etika selalu dikaitkan dengan wilayah-
wilayah lain dalam kehidupan manusia seperti politik, budaya, keluarga dan lain-lain. 
Inilah etika dalam bisnis, tetapi belum memiliki identitas dan corak tersendiri.
20
 
Perkembangan etika bisnis dapat dibagi menjadi lima periode. Adapun 
perkembangan tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:
21
 
a) Situasi dahulu; berabad-abad lamanya etika membicarakan tentang masalah 
ekonomi dan bisnis sebagai salah satu topik disamping sekian banyak topik 
lain. Pada masa ini masalah moral disekitar ekonomi dan  bisnis  disorot dari 
sudut pandang teologi. 
b) Masa peralihan; tahun 1960-an: pada masa tersebut terjadi perkembangan baru 
yang dapat disebut sebagai persiapan langsung bagi munculnya etika bisnis. 
Di Amerika dan dunia barat umumnya ditandai oleh pemberontakan terhadap 
kekuasaan dan otoritas, penolakan terhadap establishment, yang diperkuat 
oleh situasi demoralisasi baik dalam bidang politik, sosial lingkungan dan 
                                                             
20
K. Bertens, Pengantar Etika Bisnis (Yogyakarta: Kanisius, 2000), h. 36-37. 
21
K. Bertens, Pengantar Etika Bisnis (Yogyakarta: Kanisius, 2000), h. 37-42. 
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ekonomi. Pada masa tersebut juga muncul anti konsumerisme. Dengan situasi 
dan kondisi seperti ini, dunia pendidikan memberi respon dengan cara yang 
berbeda-beda, salah satunya adalah memberi perhatian khusus kepada isu 
sosial dalam kuliah manajemen. Memasukkan mata kuliah baru ke dalam 
kurikulum dengan nama business and society dan corporate social 
responcibility, walau masih menggunakan pendekatan keilmuan yang 
beragam minus etika filosofis. 
c) Masa lahirnya etika bisnis; terdapat dua faktor yang mendorong lahirnya etika 
bisnis pada tahun 1970-an. Pertama, sejumlah filsuf mulai terlibat dalam 
memikirkan masalah-masalah etis sekitar bisnis sebagai suatu tanggapan atas 
krisis moral yang dialami oleh dunia bisnis. Pada masa ini, mereka bekerja 
sama khususnya dengan ahli ekonomi dan manajemen dalam meneruskan 
tendensi etika terapan. Norman E. Bowei menyebutkan bahwa kelahiran etika 
bisnis yang disebabkan adanya kerja sama interdisipliner, yaitu pada konfrensi 
perdana tentang etika bisnis yang diselenggarakan di Universitas Kansas oleh 
Philosofy Departement bersama College of Business pada bulan November 
1974. 
d) Masa etika bisnis meluas ke Eropa, etika bisnis mulai merambah dan 
berkembang setelah sepuluh tahun kemudian. Hal ini pertama-tama ditandai 
dengan semakin banyaknya perguruan tinggi di Eropa Barat yang 
mencantumkan mata kuliah etika bisnis. Pada tahun 1987 didirikan European 
Ethics Network yang bertujuan menjadi forum pertemuan antara akademisi 
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dari universitas, sekolah bisnis, para pengusaha dan wakil-wakil dari 
organisasi nasional dan internasional. 
e) Masa etika bisnis menjadi fenomena global; pada tahun 1990, etika bisnis 
telah menjadi fenomena global seperti bisnis itu sendiri. Etika bisnis telah 
hadir baik di Amerika Latin, Asia, Eropa Timur dan kawasan dunia lainnya. 
Di Jepang yang aktif melakukan kajian etika bisnis adalah Institute Moralogy 
pada Universitas Reitaku di Kashiwa-Shi. Di India etika bisnis dipraktikkan 
oleh Management Center for Human Values yang didirikan oleh dewan 
direksi dari Indian Institute for Management di Kalkutta tahun 1992. 
Di Indonesia sendiri pada beberapa perguruan tinggi terutama pada program 
pascasarjana telah diajarkan mata kuliah etika bisnis, misalnya di PPS UIN Sunan 
Kalijaga dan PPS UIN Alauddin Makassar. Selain itu bermunculan pula organisasi-
organisasi khusus yang melakukan pengkajian tentang etika bisnis, misalnya 
Lembaga Studi dan Pengembangan Etika Usaha (LSPEUI) di Jakarta. 
3. Konsep Etika Bisnis dalam Islam 
Secara umum ajaran Islam mengajarkan konsep atau nilai-nilai dasar dan 
prinsip-prinsip umum yang penerapannya dalam bisnis disesuaikan dengan 
perkembangan zaman dan mempertimbangkan dimensi ruang dan waktu. Dalam 
Islam terdapat nilai-nilai dasar etika bisnis, diantaranya adalah tauhid (Unity), 
khilafah, ibadah, tazkiyah dan ihsan. Dari nilai dasar ini dapat diangkat ke prinsip 
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umum tentang keadilan, kejujuran, keterbukaan (transparansi), kebersamaan, 
kebebasan, tanggung jawab dan akuntabilitas.
22
 
 Islam sangat menekankan nilai etika dalam kehidupan manusia. Sebagai satu 
jalan, pada dasarnya Islam merupakan kode perilaku etika dan moral bagi kehidupan 
manusia. Islam memandang etika sebagai satu bagian dari sistem kepercayaan 
muslim (iman). Hal tersebut memberikan satu otoritas internal yang kokoh untuk 
memberikan sanksi dan memberikan dorongan dalam melaksanakan standar-standar 
etika. Konsep etika dalam Islam bukan relatif, namun prinsipnya bersifat relatif dan 
mutlak.
23
 
Adapun konsep-konsep etika dalam Islam adalah sebagai berikut: 
a) Keesaan (Tauhid) 
Keesaan, seperti dicerminkan dalam konsep tauhid, merupakan dimensi 
vetikal Islam. Konsep ketuhanan menggabungkan kedalam sifat homogen semua 
aspek yang berbeda-beda dalam kehidupan muslim, seperti: ekonomi, politik, agama 
dan masyarakat, serta menekankan gagasan mengenai konsistensi dan keteraturan. 
Konsep ini memiliki pengaruh yang paling mendalam terhadap diri seorang muslim.
24
  
                                                             
22
Nur Samsiyah, Keadilan dalm Islam. Dalam http;// Keadilan dalam Islam. Info. Html. 20 
maret 2012.  
23
Taha Jabir Al- Alwani, Bisnis Islam, (Yogyakarta: Ak Group, 2005), h. 33. 
24
Rafik Issa Beekun, Etika Bisnis Islam, terj. (Cet. I; Pustaka Pelajar, 2004), h. 33. 
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Dalam dunia bisnis Islam masalah keesaan merupakan hal yang harus 
dikaitkan keberadaannya dalam setiap aktifitas bisnis. Manusia diwajibkan 
melaksanakan tugasnya terhadap tuhannya, baik dalam bidang ibadah maupun 
muamalah. Dalam bidang bisnis, ajaran Tuhan meletakkan konsep halal dan haram 
yang berkenaan dengan transaksi. Semua hal yang menyangkut dan berhubungan 
dengan harta benda hendaknya dilihat dan dihukumi dengan dua kriteria halal atau 
haram.  
b) Keseimbangan  
Keseimbangan atau keadilan menggambarkan dimensi horizontal ajaran 
Islam, dan berhubungan dengan harmoni segala sesuatu di alam semesta. Hukum dan 
keteraturan yang kita lihat di alam semesta merefleksikan konsep keseimbangan yang 
rumit ini. Sebagaimana difirmankan Allah swt dalam Q.S. Al-Qamar/56: 49. 
           
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran.
25
 
 
Sifat keseimbangan  ini lebih dari sekedar karakteristik alam, ia merupakan 
karakter dinamik yang harus diperjuangkan oleh setiap muslim dalam kehidupannya. 
Kebutuhan akan keseimbangan dan kesetaraan ditekankan Allah swt ketika Ia 
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Kementerian Agama R.I, al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Surabaya: Al-Hidayah, 1998), h. 
883. 
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menyebut kaum muslim sebagai ummatun wasatun. Untuk menjaga keseimbangan 
antara mereka yang tak berpunya, Allah swt menekankan arti penting sikap saling 
memberi dan tidak mengindahkan tindakan mengkonsumsi yang berlebih-lebihan.
26
 
Konsep keadilan dalam Islam sebenarnya ditentukan oleh perkembangan 
pemahaman para pakar-pakarnya. Bukan berarti istilah keadilan tidak memiliki 
pengertian dalam ajaran Islam, melainkan bahwa pemberian pengertian tersebut 
mengalami evolusi. Mahathir Muhammad mendefinisikan keadilan dengan 
“menempatkan sesuatu pada tempatnya yang benar”. Menurut Azhary, keadilan 
dalam Islam identik dengan kebenaran. Kebenaran dalam konteks ajaran Islam 
dihubungkan dengan Allah swt sebagai sumber kebenaran, yang dalam Al-Quran 
disebut dengan al-Haq. 
c) Kehendak Bebas   
Pemilik mutlak terhadap segala sesuatu yang ada di muka bumi ini, termasuk 
harta benda adalah Allah swt. Manusia hanya sebagai pemegang amanah karena tidak 
mampu mengadakan benda itu dari tiada. Harta sebagai perhiasan hidup yang 
memungkinkan manusia bisa menikmatinya dengan baik dan tidak berlebuh-lebihan. 
Manusia memiliki kecenderungan untuk memiliki, menguasai dan menikmati harta. 
Berdasarkan konsep kehendak bebas ini, apabila diimplementasikan  ke dalam 
dunia bisnis, maka manusia memiliki kebebasan untuk membuat kontrak dan 
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Rafik Issa Beekun, Etika Bisnis Islam, terj. (Cet. I; Pustaka Pelajar, 2004), h. 36. 
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menepatinya atau mengingkarinya. Secara tidak langsung, Seorang muslim sejati 
akan menepati semua kontrak yang telah dibuatnya.  
 
d) Tanggung Jawab 
Kebebasan yang tak terbatas adalah sebuah absurditas, ia mengimplikasikan 
tidak adanya tanggung jawab atau akuntabilitas. Untuk memenuhi konsep keadilan 
dan kesatuan, manusia harus bertanggung jawab terhadap segala tindakannya. Konsep 
ini bertalian erat dengan konsep tauhid, keseimbangan dan kehendak bebas, dalam 
artian semua kewjiban harus dihargai kecuali jika secara moral itu dianggap salah. 
Penerapan konsep ini dalam etika bisnis adalah jika seorang pengusaha 
muslim berperilaku tidak etis, ia tidak dapat menyalahkan tindakannya pada 
persoalan tekanan bisnis ataupun pada kenyataan bahwa setiap orang juga berperilaku 
tidak etis. Ia harus memikul tanggung jawab tertinggi atas tindakannya sendiri.  
e) Kebajikan (Ihsa@n) 
Kebajikan (Ihsa@n) atau kebaikan terhadap orang lain didefinisikan sebagai 
“tindakan yang menguntungkan orang lain lebih dibanding orang yang melakukan 
tindakan tersebut dan dilakukan tanpa kewajiban apapun”, dan kebajikan ini sangat 
dianjurkan di dalam Islam. 
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4. Kegiatan- kegiatan yang dilarang dalam bisnis Islam 
a) Riba 
Kata riba secara etimologi dapat diartikan dalam beberapa makna, seperti kata 
al-Nuwuw yang berarti tumbuh/berkembang, al- ziya@dah bermakna bertambah, al-
uluwa al-irtifa’ tinggi melonjak, dalam pengertian lain riba juga bermakna tumbuh 
dan membesar. Jadi ketika kata riba diucapkan maka makna konotasinya adalah 
sesuatu yang bertambah.
27
 Sedangkan menurut istilah riba berarti “pengambilan 
tambahan dari harta pokok atau modal secara bathil”. Ada beberapa pendapat ulama 
yang membahas tentang riba antara lain : 
Badr al- Din al-Aini mengatakan: 
“Prinsip utama dalam riba adalah penambahan menurut syariah, riba berarti 
penambahan atas harta pokok atau adanya transaksi bisnis riil”.28 
 
Imam Sarakhasi dari mazhab Hanafi mengatakan: 
“Riba adalah tambahan yang diisyaratkan dalam transaksi bisnis tanpa adanya 
iwad atau padanan yang dibenarkan syariah tersebut”.29 
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Abu Husain Ibn Faris Ibn Zakaria, Mu`jam maqayis al-lugah (Jilid II: Baerut; Dar al Jail, 
1991), h. 483. 
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Muhammad Syafi`i antonio, Bank Syariah Suatu Pengetahuan Umum (Cet. I; Jakarta: 
Tazkiah Institut: 2000), h. 49. 
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Imam Ahmad bin Hambal mengatakan: 
“Sesungguhnya Riba adalah seseorang yang memiliki hutang maka dikatakan 
kepadanya, apakah akan melunasi atau akan membayar lebih, jika tidak 
mampu melunasi maka ia harus menambah dana dalam bentuk bunga 
pinjaman atas penambahan waktu yang diberikan”.30 
 
 Dalam Al-Quran telah dijelaskan bahwa Allah swt telah menghalalkan jual 
beli dan mengharamkan riba, akan tetapi masih ada sebagian orang yang masih tetap 
menganggap bahwa jual beli itu sama saja dengan riba. Sebagaimana Allah swt 
berfirman dalam QS Al-Baqorah/2: 275 
                      
                                  
                                
                
 
Terjemahnya: 
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Muhammad Syafi`i antonio, Bank Syariah Suatu Pengetahuan Umum (Cet. I; Jakarta: 
Tazkiah Institut: 2000), h. 49. 
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Muhammad Syafi`i antonio, Bank Syariah Suatu Pengetahuan Umum (Cet. I; Jakarta: 
Tazkiah Institut: 2000), h. 49. 
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Orang-orang yang Makan (mengambil) riba
31
 tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit 
gila
32
. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah 
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah 
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 
mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu
33
 (sebelum 
datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali 
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka 
kekal di dalamnya.
34
 
 
 Berdasarkan ayat tersebut di atas, Allah swt memberitakan bagi orang yang 
melakukan praktik riba, bahwasanya mereka tidak akan dibangkitkan di hari 
kemudian, melainkan sebagaimana layaknya orang gila, ia tidak mampu berjalan 
tegak lurus karena ia masih dipengaruhi tipu daya setan. 
 Kondisi ini dialami akibat sikap yang menghalalkan riba yang telah 
diharamkan oleh agama dengan ungkapan “riba itu sama dengan jual beli”, lalu Allah 
swt menjawab prasangka mereka dengan jual beli itu dihalalkan oleh Allah swt 
karena ia merupakan “taba@dul mana@fi’” maksudnya saling memberi manfaat, 
tidak saling merugikan, sedangkan riba itu haram karena ada salah satu pihak yang 
                                                             
31
Riba itu ada dua macam: nasiah dan fadhl. Riba nasiah ialah pembayaran lebih yang 
disyaratkan oleh orang yang meminjamkan. Riba fadhl ialah penukaran suatu barang dengan barang 
yang sejenis, tetapi lebih banyak jumlahnya karena orang yang menukarkan mensyaratkan demikian, 
seperti penukaran emas dengan emas, padi dengan padi, dan sebagainya. Riba yang dimaksud dalam 
ayat ini Riba nasiah yang berlipat ganda yang umum terjadi dalam masyarakat Arab zaman jahiliyah. 
32
Maksudnya: orang yang mengambil Riba tidak tenteram jiwanya seperti orang kemasukan 
syaitan. 
33
Riba yang sudah diambil (dipungut) sebelum turun ayat ini, boleh tidak dikembalikan. 
34
Kementerian Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Al-Hidayah, 1998), h. 
69. 
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teraniaya/ dirugikan, karena adanya tambahan yang harus dipenuhi oleh orang yang 
berutang, yang ia harus bayar ketika mengembalikan utangnya. 
 Menurut Imam al-Qurthuby, diriwayatkan oleh Imam Mujahid, beliau 
berkata:  
“oleh karena kebiasaan orang-orang Arab pada saat itu ketika mengadakan 
jual-beli mereka menjual dagangannya dengan sistem pakai tempo, kemudian 
apabila tempo pembayaran jatuh dan yang berutang tidak mampu untuk 
membayar, maka mereka (orang-orang yang melakukan riba) menaikkan 
harga supaya pihak yang berutang menangguhkan (diperpanjang) utangnya 
dengan konsekwensi dia harus membayar bunga dari utang tersebut.”35 
 
 Sebagian besar masyarakat dalam upaya untuk memenuhi kebutuhan hidup, 
setelah menerima upah maka sebagian pendapatan merekapun diambil alih oleh 
pemilik modal dalam bentuk bunga. Jutaan manusia di negara-negara berkembang 
menggambarkan seluruh kehidupannya adalah untuk membayar utang yang 
diwariskan kepada mereka. Upah dan gaji mereka umumnya sangatlah rendah, 
sedangkan pemotongan untuk membayar bunga membuat upah mereka yang tersisa 
menjadi sangat sedikit dan memaksa mereka hidup dibawah standar normal. 
 Pembayaran angsuran bunga yang berat secara terus menerus terbukti telah 
merendahkan standar kehidupan masyarakat serta menghancurkan pendidikan anak-
anak mereka, disamping itu kecemasan terus menerus akan terus membayangi. 
Peminjaman juga mempengaruhi efisiensi kerja mereka, hal tersebut bukan hanya 
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Al-Qurthuby, al-Jamili Ahkami al-Quran (Darul al-Fikri II; Beirut: 1995), h. 192. 
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mempengaruhi kehidupan pribadi dan keluarga peminjam, namun juga memperlemah 
ekonomi Negara. 
 Pembayaran bunga juga menurunkan daya beli dikalangan mereka, akibatnya, 
industri yang memenuhi produk golongan miskin dan menengah akan mengalami 
penurunan perminaan. Bila keadaan terus menurun berlanjut, secara berangsur-angsur 
tapi pasti, sektor industri pun akan merosot. Dengan demikian hukum tentang riba 
dan juga praktiknya menjadi pembicaraan sejak dulu hingga sekarang. 
b) Mengurangi timbangan 
Islam sangat menaruh perhatian terhadap ketepatan ukuran, baik itu 
timbangan/takaran ataupun alat lainnya yang dipakai dalam bisnis. Sebab dalam 
kesempurnaan ukuran takaran dan timbangan itulah terletak kemantapan muamalat 
dan tegaknya keadilan dalam masyarakat, yaitu hal yang akan menumbuhkan 
kepercayaan dan mewujudkan ketentraman diantara sekian manusia. 
Allah swt berfirman dalam QS Al-Muthaffifin/83: 1-6 
                                
                                 
           
Terjemahnya:  
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Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang. (yaitu) orang-orang yang 
apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi, dan apabila 
mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi. 
tidaklah orang-orang itu menyangka, bahwa Sesungguhnya mereka akan 
dibangkitkan,  pada suatu hari yang besar, (yaitu) hari (ketika) manusia berdiri 
menghadap Tuhan semesta alam.
36
 
 
Dalam bisnis modern, media takaran dan timbangan sudah demikian rupa 
bentuk dan ragamnya, walaupun demikian dalam konteks ini yang menjadi problem 
adalah moral dalam bisnis, bukan medianya. 
c) Gara@r 
Pada asalnya gara@r adalah sesuatu yang tidak diketahui, artinya sesuatu 
yang tidak diketahui pasti benar dan tidaknya. Dengan demikian gara@r adalah 
bentuk jual beli yang tidak jelas hak dan kewajiban serta objek jualannya, sehingga 
jual beli garar sangat tidak diberi jalan untuk dilakukan.   
d) Penimbunan 
Penimbunan adalah pengumpulan dan penimbunan harta tertentu yang 
dilakukan dengan sengaja sampai batas waktu tertentu untuk menunggu tinggi 
harganya barang-barang tersebut. Islam mengharamkan orang yang menimbun harta 
dari peredaran.
37
 
                                                             
36
Kementerian Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Al-Hidayah, 1998), h. 
1035. 
37
Taqiyuddin an-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif Prespektif Islam. 
(Surabaya: Risalah Gusti: 1996), h. 205. 
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Penimbunan harta sangat berbahaya pada sektor perekonomian sebab 
sekiranya harta itu tidak disimpan tentu usaha-usaha akan semakin produktif, maka 
usaha produksi semakin meningkat dan kehidupan masyarakat akan sejahtera. 
Sebaliknya jika terjadi penimbunan harta, usaha-usaha maupun perusahaan akan 
kewalahan mencari bahan baku untuk produksi, akibatnya hasil produksi habis 
dipasaran yang berpotensi menimbulkan lonjakan harga. 
e) Monopoli 
Monopoli biasanya mengacu pada pengusaha terhadap penawaran dan harga. 
Monopoli sempurna terlihat bila sebuah perusahaan tunggal memproduksi suatu 
komoditi yang tidak dikeluarkan oleh perusahaan lain. Dengan demikian elastisitas 
permintaan perusahaan adalah kecil, oleh karena itu, praktik monopoli adalah dimana 
perusahaan merupakan produk tunggal, dalam jenis barang tertentu berusaha untuk 
memaksimalkan laba atau keuntungan, karena merekalah yang menentukan harga 
barang menurut kehendak mereka. 
Islam mempunyai perhatian agar perputaran barang yang tersedia  dapat bebas 
jauh dari permainan-permainan kwalitas maupun harga yang tidak semestinya. Dari 
sinilah Islam memperhatikan sejumlah norma-norma dan hukum untuk membuat 
pasar menjadi tempat transaksi jual-beli yang mulia dengan persaingan terhormat, 
dimana pedagang dan industri menjadi ramai, mereka yang mempunyai kebutukan 
dapat menemukan kebutuhannya dan terhindar dari tindak monopoli dan riba. 
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f) Oligopoli 
Oligopoli adalah merupakan kolusi antara pengusaha dengan pengusaha yang 
lain, dalam memaksimalkan harga terhadap produk yang sejenis, guna menguasai dan 
mendikte pasar. Keadaan ini seakan-akan sama dengan proktik monopoli, akan tetapi 
oligopoli menentukan harga berdasarkan kesepakatan para pengusaha dan hasil ini 
dikeluarkan oleh suatu perusahaan. 
Chamberlain mendefinisikan oligopoli sebagai berikut: jika terdapat penjual 
lebih satu tetapi tidak memiliki kekuasaan untuk mempengaruhi salah satu dari 
mereka terhadap harga pasar.
38
 
Ada yang menarik dari praktik oligopoli, yaitu kerjasama yang baik antara 
perusahaan, dan Islam memang memerintahkan melakukan kerjasama antara satu 
dengan yang lainnya demi kebaikan dan kepentingan mereka. Akan tetapi perbuatan 
ini dapat merugikan dan mengganggu stabilitas pasar, maka Islam melarang yang 
demikian., yaitu para pelaku yang mengeksploitasi konsumen demi keuntungan 
pribadi tanpa memperhitungkan kepentingan masyarakat umum. 
Ajaran Islam membolehkan pasar bebas, akan tetapi tidak mentolerir akan 
adanya praktik-praktik yang bisa mengacaukan pasar yang dapat merugikan 
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Taqiyuddin an-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif Prespektif Islam. 
(Surabaya: Risalah Gusti: 1996), h. 131. 
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konsumen dan mengganggu stabilitas masyarakat, sebab praktik menimbun barang, 
monopoli, oligopoli adalah merupakan praktik-praktik yang bertentangan dengan 
syariah Islam dan juga bertentangan dengan sistem perekonomian Islam. 
C. Kerangka Konseptual 
Kerangka konseptual yang di maksud dalam penelitian ini adalah alur pikir 
yang dijadikan pijakan atau acuan di dalam memahami masalah yang diteliti. 
Penelitian ini berfokus pada Pola Pengelolaan Kelompok Ternak Waji dalam 
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat dalam Prespektif Etika Bisnis Syariah di 
Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone. Maka untuk memperoleh gambaran jelas 
tentang arah penelitian ini, peneliti menggambarkannya dalam bentuk kerangka 
konseptual sebagai kontrol peneliti dalam melakukan penelitian lebih lanjut. 
Kerangka konseptual yang dibuat bertujuan untuk menjadi acuan atau dasar fokus 
penelitian: 
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Gambar 2.1 
Skema Kerangka Konseptual Penelitian 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif yaitu prosedur 
penelitian untuk mendeskripsikan perilaku, peristiwa atau tempat tertentu secara rinci 
dan mendalam. Metode penelitian kualitatif ini sering pula disebut dengan alamiah 
(naturalistic inquiry).
1
 Metode ini disebut juga sebagai metode artistik, karena proses 
penelitian lebih bersifat seni (kurang terpola), dan disebut sebagai metode interpretive 
karena data hasil penelitian lebih berkenaan dengan inter-pretasi terhadap data yang 
ditemukan dilapangan.
2
  
Penelitian dilakukan pada objek yang alamiah yaitu objek yang berkembang 
apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak 
mempengaruhi dinamika pada obyek tersebut.
3
Selanjutnya metode deskriptif ini 
bertujuan untuk menggambarkan sesuatu yang tengah berlangsung pada saat riset 
dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu.
4
 Peneliti memilih 
metode ini atas dasar pertimbangan bahwa analisis masalah penelitian menuntut 
sejumlah informasi dari bawah yang berdasarkan prinsip-prinsip penelitian kualitatif.  
                                                             
1
 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1989), h. 12. 
2
Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 1014), h. 12.  
3
Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), h. 13.  
4
Husein Umar, Riset Sumber Daya Manusia dalam Organisasi, (Cet. III, Jakarta: PT. 
Gramedia Pustaka Utama, 2000), h. 81.  
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Adapun lokasi penelitian ini dilakukan adalah pada Kelompok Waji` Ternak 
di kawasan pengembangan ternak sapi potong Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten 
Bone. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan 
naturalistik. Ciri penelitian naturalistik adalah menggunakan latar alamiah sebagai 
sumber data utama dan peneliti sebagai alat utama, yang melalui data dikumpulkan 
dan ditafsirkan.
5
 Pendekatan Penelitian yang digunakan adalah cases study  (studi 
kasus). 
C. Sumber Data  
Sumber data dalam tesis ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Sumber 
primer dalam penelitian ini merupakan keterangan yang diperoleh secara langsung 
dari sumber pertama yaitu pihak-pihak yang dipandang mengetahui objek yang 
diteliti. Data primer penulis peroleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 
dengan informan terkait, dengan pertimbangan bahwa informan adalah orang-orang 
yang terlibat secara langsung ataupun tidak langsung dalam Kelompok` Ternak Waji 
tersebut dan yang menjadi  informan didalam penelitian ini ialah semua yang 
dianggap memiliki kualifikasi, hubungan dan pengaruh dalam kelompok. 
Seiring keberlanjutan dan perkembangan penelitian ini, informan bisa saja 
bertambah sesuai dengan keadaan yang akan terjadi dilapangan, karena dalam 
                                                             
5
Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan 
Ilmu Sosial Lainnya (Cet. VI; Bandug: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), h. 159 
63 
 
 
penelitian kualitatif pengumpulan data dilakukan pada kondisi yang alamiah sebagai 
sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak berperan serta pada 
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 
6
 
Adapun data sekunder yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan sumber 
data yang sifatnya mendukung sumber data primer. Adapun data sekunder penulis 
peroleh melelui referensi seperti Sumber data sekunder meliputi: a) Dokumen yang 
telah ada pada Kelompok Waji` Ternak, dan b) Jurnal penelitian, buku-buku ekonomi 
yang berkaitan dengan pengembangan dan pemberdayaan ekonomi masyarakat dan 
lainnya yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah teknik yang dipergunakaan untuk 
mengumpulkan jenis-jenis data dalam penelitian. Mohammad Arif Tiro menyatakan 
bahwa seorang peneliti senantiasa berhadapan dengan kegiatan pengumpulan data.
7
 
Untuk mendapat pemahaman yang lebih luas dan mendalam terhadap situasi sosial 
yang diteliti, maka teknik pengumpulan data bersifat triangulasi, yaitu menggunakan 
berbagai teknik pengumpulan data secara gabungan.
8
 
Sebagaimana yang telah ditegaskan sebelumnya, bahwa data yang di-
kumpulkan dalam penelitin ini bersumber dari kajian pustaka (library research) dan 
                                                             
6
Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitataif, dan R dan D, 
(Cet XII, Bandung: CV. Alfa Beta, 2011), h. 309. 
7
Mohammad Arif Tiro, Statistika Distribusi Bebas (Cet. I: Makassar: Andira Publiser, 2002),  
h. 1.  
8
Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), h. 13.  
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kajian lapangan (field research). Dalam konteks kajian lapangan, maka pengumpulan 
data akan dilakukan dengan menggunakan empat cara yakni: 
1. Wawancara, dalam penelitian ini dilakukan wawancara mendalam yaitu 
wawancara yang dilakukan secara intensif, terbuka, dan mendalam terhadap 
para informan dengan suatu perencanaan, persiapan, dan berpedoman pada 
wawancara yang tidak terstruktur, agar tidak kaku dalam memperoleh 
informasi dan dapat diperoleh data apa adanya. Artinya, informan mendapat 
kesempatan untuk menyampaikan buah pikiran, pandangan, dan perasaannya 
secara lebih luas dan mendalam tanpa diatur secara ketat oleh peneliti.
9
 
Adapun beberapa sumber yang telah diwawancarai didalam penelitian ini 
ialah: 
a. Pengurus/pengelola Kelompok Ternak Waji 
b. Pemerintah terkait setempat 
c. Pegawai Penyuluh Dinas Pertanian dan Peternakan 
d. Tokoh Agama, Tokoh Masyarakat ataupun Tokoh Pemuda 
2. Observasi. Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja dan 
sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis yang 
kemudian dilakukan pencatatan oleh peneliti.
10
 Observasi atau pengamatan 
                                                             
9
S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik-Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 1996), h. 72. 
 
10
Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 
63. 
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yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini ialah mengenai peran 
Kelompok Ternak Waji dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat. 
3. Dokumentasi. Teknik pengumpulan melalui dokumentasi merupakan 
pelengkap dalam penelitian kualitatif setelah teknik observasi dan wawancara. 
Dokumentasi adalah cara mendapatkan data dengan menelaah referensi-
referensi, mempelajari dan mencatat buku-buku, arsip atau dokumen, foto-
foto, dan hal-hal yang berhubungan dengan fokus per-masalahan penelitian.
11
 
4. Penelitian Kepustakaan. Teknik penelitian kepustakaan ini digunakan dalam 
rangka memperoleh data sekunder, yaitu dengan cara membaca, mengkaji, 
dan mempelajari berbagai dokumen serta bahan-bahan yang berkaitan dengan 
permasalahan yang diteliti. 
E. Instrumen Penelitian 
Guna memperoleh data dalam kegiatan penelitian, maka diperlukan instrumen 
yang mampu mengambil informasi dari objek yang diteliti, yaitu: a) Peneliti sendiri, 
b) Pedoman observasi, c) Pedoman wawancara, dan d) Catatan dokumentasi. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik analisis data yang dilakukan sebagai berikut: a) Pengumpulan data, b) 
Mereduksi data, yaitu proses berupa singkatan, memusatkan tema, dan membuat 
batasan permasalahan-permasalahan. Reduksi data merupakan bagian dari analisis 
yang mempertegas, memperpendek, dan membuat fokus sehingga kesimpulan akhir 
                                                             
11
A. Kadir Ahmad, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kualitatif  (Makassar: Indobis Media 
Centre, 2003), h. 106. 
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dapat dilakukan; c) Penyajian data, yaitu suatu rakitan organisasi informasi yang 
memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan. Dengan melakukan penyajian data, 
peneliti akan mengerti apa yang terjadi dalam bentuk yang utuh; dan d)  Verifikasi 
data atau penarikan kesimpulan. Dari awal pengumpulan data, peneliti harus sudah 
mengerti apa arti dari hal-hal yang ia temui dengan melakukan pencatatan-pencatatan 
data. Data yang telah terkumpul di analisis secara kualitatif untuk ditarik suatu 
kesimpulan untuk dilaporkan sebagai hasil dari penelitian yang telah dilakukan.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Kecamatan Tellu Siattingge 
1. Profil Kecamatan Tellu Siattingge 
Kecamatan Tellu Siattingge adalah salah satu kecamatan yang berada di 
Kabupaten Bone. Kata “Tellu Siattingge” terdiri dari kata “tellu” yang berarti tiga, 
dan “siattingge” artinya sehati, sehingga „tellu siattingge” diartikan sebagai tiga 
kerajaan yang bersatu (sehati). Nama “Tellu Siatting” diambil pada zaman penjajahan 
Belanda dimana ketiga distrik bersatu dan bergabung menjadi satu sehingga 
dinamakan Tellu Siattingge, yang ibu kota kecamatannya terletak di Tokaseng. 
Kecamatan Tellu Siattingge dibentuk berdasarkan undang-undang Nomor 29 Tahun 
1959.
1
 
Kecamatan Tellu Siattingge memiliki luas wilayah 159,03 km dengan 
koordinat geografis pada 4
0
 23,46 LS dan 120
0
 15,56 BT.
2
 Selain itu, wilayah 
Kecamatan Tellu Siattingge merupakan daerah dataran rendah, dengan kondisi 
permukaan relatif datar dan berada pada ketinggian  600-700 m dari permukaan laut 
yang topografinya berupa daratan sampai alamnya merupakan wilayah datar dengan 
                                                             
1
Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan, Profil Kecamatan Provinsi Sulawesi Selatan 
(Makassar: Pemprov Sulawesi Selatan, 2010), h. 298. 
2
Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan, Profil Kecamatan Provinsi Sulawesi Selatan 
(Makassar: Pemprov Sulawesi Selatan, 2010), h. 298. 
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curah hujan yang cukup setiap tahunnya, serta jenis tanahnya yang subur dan cukup 
tinggi.
3
 
Letak Kecamatan Tellu Siattingge Kabupaten Bone dengan batas-batas 
sebagai berikut:
4
 
a. Sebelah Utara  : Kabupaten Wajo 
b. Sebelah Selatan  : Kecamatan Palakka, Awangpone dan Ulaweng 
c. Sebelah Timur  : Kecamatan Cendrana 
d. Sebelah Barat  : Kecamatan Dua Boccoe 
2. Visi dan Misi Kecamatan Tellu Siattingge 
Dalam melaksanakan penyelenggaraan pemerintahan, Kecamatan Tellu 
Siattingge yang memiliki orientasi terhadap pelayanan masyarakat lima tahun 
kedepan, maka kecamatan Tellu Siattingge menetapkan visi : “Terwujudnya sistem 
pelayanan masyarakat yang cepat, tepat dan akurat di Kecamatan Tellu Siattingge.” 
 Visi tersebut merupakan gambaran tentang keadaan dan upaya masa 
mendatang yang berisikan cita dan citra yang ingin diwujudkan oleh pemerintah 
Kecamatan Tellu Siattingge. Visi merupakan cara pandang yang jauh kedepan yang 
diharapkan menjadi acuan pemerintah Kecamatan Tellu Siattingge membawa dan 
                                                             
3
Kecamatan Tellu Siattingge, Restra (Tellu Siattingge: Kantor Kecamatan Tellu Siattingge, 
2012), h. 10. 
4
Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan, Profil Kecamatan Provinsi Sulawesi Selatan 
(Makassar: Pemprov Sulawesi Selatan, 2010), h. 298. 
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menempatkan diri pada suatu tatanan berbangsa dan bernegara. Sesuai dengan amanat 
visi tersebut, maka kewajiban pembangunan daerah mengacu pada realitas masalah, 
potensi dan daya dukung lingkungan yang bercirikan nilai-nilai sosial, sehingga 
kebijakan pembangunan tersebut diharapkan mampu membuka ruang bagi partisipasi 
publik, untuk mewujudkan pembagunan Kecamatan yang melayani dan dinikmati 
oleh warganya. 
 Untuk mewujudkan visi tersebut maka pemerintah Kecamatan Tellu 
Siattingge menetapkan lima misi yang harus dilaksanakan, yaitu : 
a. Meningkatkan kualitas pegawai Kecamatan Tellu Siattingge yang siap dalam 
segala hal pelayanan, ramah dan berdisiplin tinggi. 
b. Menerapkan proses pelayanan yang efektif, efisien dan trasparan untuk 
mendapatkan hasil yang lebih berkualitas. 
c. Menggunakan fasilitas kerja yang tepat guna untuk tercapainya kualitas pelayanan 
yang maksimal. 
d. Menciptakan hubungan kerja yang harmonis antar pegawai instansi dan 
masyarakat. 
e. Menciptakan lingkungan kerja yang bersih, rapi dan nyaman untuk semua pihak. 
3. Organisasi Pemerintahan 
Dalam melaksanakan tugas, Camat sebagai unsur Staf Pemerintah Daerah/ 
Satuan Kerja Pemerintah Daerah adalah berkedudukan membantu Bupati dalam 
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menjalankan kewenangan yang dilimpahkan Bupati dalam memimpin 
penyelenggaraan pemerintahan, perekonomian dan pembangunan, pemberdayaan 
masyarakat dan desa, pembinaan ketentraman dan ketertiban umum di Kecamatan 
serta bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. 
Struktur organisasi tata kerja Kecamatan Tellu Siattingge sesuai peraturan 
daerah Kabupaten Bone Nomor 5 tahun 2008 tentang struktur organisasi Kecamatan 
dan Kelurahan, sebagai berukut :
5
 
Gambar 4.1 
Struktur organisasi tata kerja Kecamatan Tellu Siattingge 
 
 Sumber : Struktur Organisasi Kantor Camat Tellu Siattingge 
                                                             
5
Buku Laporan Pertanggung Jawaban Pemerintah Daerah (LPPD) Kecamatan Tellu 
Siattingge Tahun 2015-2016. h. 8. 
Camat 
Arifuddin D. S.Sos. 
M. Si 
Seksi Pemerintahan 
H. A. Amang, S. Pd. 
M. Si 
Seksi Trantibum 
H. M. Manir 
Seksi Pem. Masy 
Hj. A. Murni. S. Sos 
Seksi Kesos 
Dra. H. Nurhaeni 
Muin. M. Pd. 
Seksi Perekonomian 
A. Suwardi. S. Sos 
Sek Cam 
H. A. Suwanda. S. 
Sos. 
Subag Keuangan & 
Perlengkapan 
Hj. A. Sugira. S.E 
Subag Perencanaan 
& Pelaporan 
Hj. Nursiah. S. Sos 
Subag Umum 
Syahruni. S. Pi 
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4. Kependudukan dan Agama 
a. Jumlah Penduduk 
Jumlah penduduk dapat dijadikan parameter ketersediaan tenaga kerja, 
penduduk dengan jumlah besar merupakan kekayaan dan strategi bagi pelaksanaan 
pertanian dan peternakan di pedesaan. Secara administratif Kecamatan Tellu 
Siattingge terdiri atas dua kelurahan dan 15 desa, dengan keadaan keseluruhan jumlah 
penduduk 49.197 jiwa dan 10.795 KK (Kepala Keluarga). 
Berdasarkan laporan penduduk di Kecamatan Tellu Siattingge pada tahun 
2015 adalah sebagai berikut: Laki-laki 23.417 orang dan perempuan 25.726 orang. 
Adapun rinciannya dapat dilihat tabel di bawah ini: 
Tabel 4.1 
Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Dan Jumlah Kepala Keluarga 
Kecamatan Tellu Siattingge Kabupaten Bone 
Tahun 2015 
No Desa/ Kelurahan Jumlah  Jumlah  
  KK Laki-Laki Perempuan Total 
1 Otting 545 1.238 1.384 2.622 
2 Tokaseng 521 1.141 1.279 2.420 
3 Palongki 550 1.160 1.303 2.463 
4 Tajong 506 1.186 1.241 2.427 
5 Ulo 1.322 3.060 3.242 6.302 
6 Lanca 559 1.141 1.252 2.393 
7 Itterung 767 1.545 1.783 3.328 
8 Mattoanging 521 1.251 1.300 2.511 
9 Lamuru 1.301 3.061 3.369 6.430 
10 Waji 814 1.692 1.885 3.577 
11 Ajjalireng 436 804 927 1.731 
12 Sijelling 828 1.719 1.854 3.573 
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13 Lea  479 1.065 1.157 2.222 
14 Pada Idi 401 830 950 1.780 
15 Pongka 437 915 939 1.854 
16 Lappae 359 630 770 1.400 
17 Patangnga 449 1.033 1.091 2.124 
Total  10.795 23.417 25.726 49.197 
Sumber: Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Bone 
b. Agama 
Secara bahasa, perkataan “agama” berasal dari bahasa sangsekerta yang erat 
hubungannya dengan agama Hindu dan Budha yang berarti “tidak Pergi” tetap di 
tempat, diwarisi turun temurun. Adapun kata din mengandung arti menguasai, 
menundukkan, kepatuhan, balasan atau kebiasaan. Din juga membawa peraturan-
peraturan dari Allah swt berupa hukum-hukum syariat yang harus dipatuhi baik 
dalam bentuk perintah yang wajib dilaksanakan maupun berupa larangan yang harus 
ditinggalkan. 
Agama menurut istilah adalah undang-undang atau peraturan-peraturan yang 
mengikat manusia dalam hubungannya dengan Tuhannya dan hubungan manusia 
dengan sesama manusia dan hubungan manusia dengan alam. Maka orang yang 
beragama adalah orang yang teratur, orang yang tenteram dan orang yang damai baik 
dengan dirinya maupun orang lain dari segala aspek kehidupannya. Dari uraian di 
atas dapat disimpulkan bahwa agama merupakan kebutuhan pokok rohani manusia 
yang dibawa semenjak manusia ada dalam kandungan. 
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Dalam penulisan tesis ini peneliti merasa sangat perlu untuk mencantumkan 
perihal agama, karena penulis berpendapat bahwa agama sangat berhubungan erat 
dengan kehidupan bermasyarakat baik secara umum maupun secara khusus. Maka 
dari itu, guna melengkapi data-data berkaitan dengan tesis, penulis akan menyajikan 
data penduduk Kecamatan Tellu Siattingge Kabupaten Bone menurut agama dalam 
bentuk tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Penduduk Menurut Agama Dirinci Menurut Desa/ Kelurahan  
Akhir Tahun 2016 
Kode Desa/ 
Kelurahan 
Islam Khatolik Protestan Hindu Jumlah 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
1 Padaidi 1.081 - - - 1.081 
2 Tajong 193 - - - 193 
3 Palongki 1.979 - - - 1.979 
4 Pongka 1.728 - - - 1.728 
5 Ulo 4.887 - - - 4.887 
6 Otting 1.885 - - - 1.885 
7 Lanca 1.952 - - - 1.952 
8 Lappae 1.089 - - - 1.089 
9 Ajjalireng 1.521 - - - 1.521 
10 Sijelling 3.002 - - - 3.002 
11 Lea 2.119 - - - 2.119 
12 Patangga 1.834 - - - 1.834 
13 Waji 2.764 - - - 2.764 
14 Tokaseng 2.043 - - - 2.043 
15 Itterung 2.551 - - - 2.551 
16 Mattoanging 1.737 - - - 1.737 
17 Lamuru 5.715 - - - 5.715 
Total  39.821    39.821 
Sumber : KUA Kecamatan (Tellu Siattingge Dalam Angka 2015) 
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 Apabila merujuk pada Kecamatan Tellu Siattingge Dalam Angka 2015, yang 
diambil pada akhir tahun 2014 sebagaimana pada tabel di atas, maka dapat dilihat 
bahwa mayoritas keseluruhan penduduk Kecamatan Tellu Siattingge adalah 
beragama Islam. 
c. Mata Pencaharian Penduduk 
Pada umumnya, penduduk Kecamatan Tellu Siattingge dapat dikatakan 
memilik pencaharian di bidang pertanian dan peternakan, baik itu persawahan, 
perkebunan dan peternakan, dimana 85% masyarakat bekerja di bidang tersebut 
sedangkan 15% bekerja pada bidang lainnya.
6
 Hal sederhana pula oleh Andi 
Kamaluddin bahwa masyarakat Tellu Siattingge mayoritas beragama Islam dan pada 
umumnya bermata pencaharian pada bidang pertanian dan peternakan (Tani-Ternak). 
Hal ini dikarenakan wilayah Tellu Siattingge berada di lokasi yang cukup strategis 
dan kondusif untuk hal tersebut, dimana sumber daya alam untuk pertanian dan 
sumber pakan untuk peternakan cukup tersedia dan tidukung oleh kondisi tanah yang 
cukup subur, sehingga mayoritas masyarakat menjadikan pekerjaan sebagai petani 
dan peternak baik milik pribadi ataupun milik orang lain sebagai mata pencaharian 
utama.
7
 
                                                             
6
Rencana Strategis (Renstra); Kecamatan Tellu Siattingge Kabupaten Bone 2014. 
7
Andi Kamaluddin, Camat Tellu Siattingge Kabupaten Bone, wawancara oleh penulis di 
rumah Kepala Kec. Tellu Siattingge, 2 Oktober 2016. 
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Untuk lebih memperjelas potensi ekonomi Kecamatan Tellu Siattingge  
khususnya di bidang peternakan,selanjutnya penulis akan merincikannya dalam 
bentuk tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Potensi Ekonomi Desa dan Kelurahan Kecamatan Tellu Siattingge 
(Bidang Peternakan) 
Kecamatan Sapi Perah Sapi 
Potong 
Kerbau Kuda Kambing 
Tellu 
Siattingge 
- 11.203 60 86 858 
Sumber : Data Administratif BPK Kecamatan Tellu Siattinge Tahun 2015 
B. Gambaran Umum Kelompok Ternak Waji 
1. Profil Kelompok Ternak 
Kelompok ini terbentuk sejak tahun 2010 atas inisiatif awal dari bapak Amir 
Badawi dan dukungan dari beberapa orang rekannya yang merasa dirugikan oleh 
sistem bagi hasil kerja paruh waktu mereka sebagai buruh ternak sapi milik penduduk 
di daerah setempat yang telah mereka lakoni selama beberapa tahun sebelumnya, 
dimana upah yang mereka dapatkan terasa sangat tidak cukup untuk memenuhi 
kebutuhan hidup sehari-hari.  
Maka untuk keluar dari jeratan kemiskinan dan harapan besar untuk 
memberdayakan ekonomi mereka, dengan berbekal pengalaman sebagai peternak 
yang telah mereka miliki dan pengetahuan tentang organisasi/kelompok ternak 
seadanya, mereka berani untuk mulai membentuk sebuah kelompok ternak kecil yang 
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kian hari kian baik dan berbenah dengan berbagai pembuktian dan prestasi yang 
secara khusus dapat membantu meningkatkan ekonomi anggota-anggotanya dan yang 
paling penting adalah dapat menjadi motifator dalam memberdayakan ekonomi 
masyarakat secara umum di bidang peternakan. 
Untuk lebih jelasnya, secara rinci peneliti akan menguraikan profil  kelompok 
ternak sebagai berikut: 
a. Identitas Kelompok Ternak 
Tabel 4.4 
Identitas Kelompok Ternak Waji 
 
Nama Kelompok Waji Ternak 
Status Kelompok Terdaftar Dinas Peternakan Kabupaten Bone 
Jumlah Anggota 20 Orang 
Alamat Kelompok Dusun Lallere`E, Desa Waji Kecamatan Tellu 
Siattingge Kabupaten Bone Provinsi Sulawesi 
Selatan 
Nomor Telp/ Hp 085 246 266 190 
Tanggal Pembentukan 01 April 2010 
Nama Ketua Kelompok Amir Badawi 
Nomor Hp 085 246 266 190 
Pend. Terakhir Ket. Kelompok SMP 
Usaha Pokok Kelompok Pembibitan Ternak Sapi Potong 
Usaha Lain Kelompok Mengelola Limbah Ternak Sapi Menjadi Pupuk 
Organik 
Populasi Ternak Kelompok 132 Ekor (Pada awal Pembentukan) danterus 
bertambah setiap tahunnya) 
Penghargaan yang di raih 1. Juara I Lomba Kelompok Ternak Sapi 
Potong Tingkat Kabupaten Bone Pada 
Kegiatan Expo Ternak Kabupaten Bone 
Tahun 2012 
2. Juara I Lomba Ternak Sapi Anak Betina 
Hasil Insiminasi Buatan Kelas Bebas 
3. Juara I Lomba Ternak Sapi Anak Jantan 
Hasil Insiminasi Buatan Kelas Bebas 
4. Juara III Lomba Ternak Sapi Induk Kelas 
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Bebas 
5. Juara Umum Kelompok Tani Ternak 
pada Kegiatan Expo Ternak Kabupaten 
Bone Tahun 2012 
6. Menerima kunjungan langsung dari Staf 
Khusus Presiden RI pada tanggal 03 
April 2012, karena Kelompok berhasil 
mengelola dana bantuan pemerintah 
dengan baik.  
Sumber : Profil Kelompok Peternakan Sapi Potong “Waji Ternak”. 
 
b. Mitra Kerja Kelompok 
Tabel 4.5 
Mitra Kerja Kelompok Ternak Waji 
 
KUD / Koperasi Koperasi Waji Ternak (Belum Berbadan 
Hukum) 
Perbankan Bank Mandiri Cabang Watampone 
Jl. MH. Thamrin, dalam Bentuk 
Kerjasama Bantuan Hibah (Pengolahan 
Limbah Ternak Sapi) 
Kelompok Tani Lainnya Kelompok Tani Ternak Sengengpalie, 
Desa Sengengpalie Kecamatan 
Lappariaja Kabupaten Bone 
Swasta UD. Indo Swasta (Pengadaan obat-
obatan) 
Dll. - 
Sumber : Profil Kelompok Peternakan Sapi Potong “Waji Ternak”. 
 
 
 
 
c. Gambaran Umum Usaha Kelompok 
Aspek Usaha Agribisnis Hulu 
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1) Lokasi Usaha 
Tabel 4.6 
Luas lahan usaha yang dimilik 10 Ha 
Lokasi usaha kelompok Dusun LallereE Desa Waji Kecamatan Tellu 
Siattingge Kabupaten Bone Provinsi Sulawesi 
Selatan 
Pembibitan a) Cara memperoleh bibit dengan 
menyeleksi ternak sapi, tinggi badan 90-
100 cm. Ternak sapi yang sehat hasil 
pemeriksaan Tim Pemeriksa Kesehatan 
Dinas Peternakan Kabupaten Bone 
b) Jumlah sapi pejantan sebanyak 7 ekor 
dan Induk sapi unggul yang dimiliki 
kelompok sebanyak 73 ekor 
c) Cara persilangan untuk menghsailkan 
bibit unggul melalui Teknologi 
Insiminasi Buatan (IB)/ Sistem Kawin 
Suntik. 
d) Cara seleksi bibit dan pencatatan yaitu 
dari segi tinggi ternak, penampilan 
ternak, dan bebas dari penyakit sapi itu 
sendiri. 
e) Kemampuan kelompok untuk mensuplai 
kebutuhan bibit yaitu sekitar 50 ekor/ 
tahun. 
Sumber : Profil Kelompok Peternakan Sapi Potong “Waji Ternak”. 
2) Bahan Baku dan Pakan 
a) Cara memperoleh pakan hijau (rumput dan leguminasa) 
Tabel 4.7 
Asal Masing- masing berasal dari lokasi hijauan makanan 
ternak anggota kelompok tani ternak.  
Jumlah Diperkirakan sekitar 63 ton/ tahun dari luas lahan anggota 
kelompok tani ternak 
Sumber : Profil Kelompok Peternakan Sapi Potong “Waji Ternak”. 
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b) Penanaman tanaman pakan ternak (rumput dan leguminasa) untuk memenuhi 
pakan ternak dan sebagai upaya reklamasi/ konservasi lahan. 
c) Penyediaan pakan konsentrat, kemampuan menyusun formula pakan. 
d) Jenis dan asal bahan pakan yang digunakan untuk membuat pakan dan konsentrat.  
Pakan Hijauan seperti rumput gajah, dan jenis rerumptan 
lainya. 
Konsentrat Dedak, Jagung, ikan kering, gila merah, garam dan 
sagu. 
Sumber : Profil Kelompok Peternakan Sapi Potong “Waji Ternak”. 
e) Upaya yang dilakukan kelompok pada saat terjadi kekurangan atau kenaikan harga 
pakan yaitu membuat pakan tambahan seperti konsentrat dan amoniasi jerami. 
f) Penerapan teknologi pengolahan pakan secara trasisional. 
3). Obat- Obatan dan Vaksin 
Ketersediaan, pengadaan obat-obatan dan vaksin (obat/ Vaksin komersial 
maupun obat herbal hasil inovasi kelompok) yaitu antibiotik, vitamin, obat cacing, 
sedangkan vaksin tidak tersedia pada kelompok karena telah disediakan oleh Dinas 
Peternakan Kabupaten Bone, adapun campuran herbal seperti gula merah dengan 
asam jawa yang berguna untuk mengatasi penyakit kembung perut pada ternak sapi. 
4). On Farm/ Budidaya 
Perkandangan dan Peralatan 
a) Sistem pemeliharaan yang dilakukan yaitu pemeliharaan secara intensif. 
b) Bangunan yang dimiliki dalam mendukung usaha yaitu adanya kandang ternak 
sapi dan kandang jepit untuk kegiatan vaksinasi dan IB. Instalasi biogas, bangunan 
pengolahan pupuk organik dan kolam embung untuk konservasi air. 
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c) Jarak rata-rata kandang dan sarana lainnya sekitar 5-10 meter. 
d) Peralatan-peralatan pendukung pengelolaan kelompok ternak. 
 
Populasi Ternak 
Tabel 4.8 
Tahun Populasi Sapi Potong (ekor) Rata-rata pemilikan tiap anggota 
(ekor) 
2011 83 4 
2012 132 6 
2013 132 6 
2014 207 9 
2015 207 9 
2016 207 9 
Sumber : Wawancara dengan para anggota Kelompok Tani Ternak Waji 
Populasi ternak sapi pedaging di Kelompok Ternak Waji sejak awal 
pembentukannya secara resmi senantiasa mengalami peningkatan jumlah, di mulai 
dengan pemilikan 4 (empat) ekor sapi pedaging per anggotanya, hingga sekarang 
setiap anggota minimal memiliki 9 (sembilan) ekor sapi pedaging. Jumlah ini 
sebenarnya adalah jumlah minimal untuk indukan saja, karena indukan sapi pedaging 
dikelompok ini hanya di peruntukkan untuk cikal bakal anakan bibit sapi dan tidak 
untuk dijual, sedangkan selebihnya adalah sapi pedaging jantan yang memang di 
prioritaskan untuk di jual. 
Pencegahan Penyakit 
a) Upaya yang dilakukan dalam pencegahan penyakit yaitu vaksinasi 
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b) Frekuensi vaksinasi, pembersihan kandang, desinfeksi (dari hama pengganggu) 
setiap 6 bulan, pembersihan kandang setiap hari, memandikan ternak 2 kali 
seminggu dan desinfeksi sekali sebulan.  
c) Tindakan biosekurity yang dilakukan untuk pencegahan penyakit dengan cara 
perawatan ternak secara rutin 
d) Tindakan yang dilakukan saat terjadi wabah dengan cara pemisahan ternak yang 
sakit dengan ternak yang sehat untuk menghindari penularan. 
 
Kematian Ternak 
a) Rata- rata kematian ternak anak sapi yang terjadi sekitar 2 ekor/ tahun. 
b) Rata- rata kematian sapi dewasa yang terjadi tidak ada. 
c) Penanganan/ perlakuan terhadap sapi yang mati langsung ditanam atau dibakar. 
 
Penanganan Limbah 
a) Pengelolaan dan pemanfaatan limbah yang dilakukan oleh kelompok yaitu 
pengelolaan limbah ternak menjadi bio gas dan hasil ikutannya menjadi pupuk 
organik. 
b) Nilai tambah secara ekonomi pengolahan limbah bagi kelompok. 
 
5) Pengolahan Hasil 
6) Pemasaran Hasil 
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Aspek Kelembagaan 
Kelembagaan, dinamika dan sumber daya kelompok : 
1. Cara pemilihan pengurus kelompok sesuai hasil musyawarah kelompok 
2. Jumlah anggota kelompok pada saat berdiri sebanyak 20 orang dan jumlah 
pada saat ini sebanyak 23 orang. 
3. Jumlah anggota berdasarkan tingat pendidikan, dengan perincian sebagai 
berikut : 
Tabel 4.9 
No Nama Anggota Jabatan Pendidikan Terakhir 
1 Amir Badawi Ketua Kelompok SMP 
2 Maswar Sekretaris SMP 
3 Asis Bendahara SMA 
4 Alimin Anggota SD 
5 Sudding Anggota SD 
6 Yusuf Anggota SD 
7 Mahide Anggota SD 
8 Pandu Anggota SD 
9 Sudirman Anggota SD 
10 Basri Anggota SD 
11 Dahrul Anggota SMP 
12 Samsul Anggota SD 
13 Mustamin Anggota SD 
14 Jafar Anggota SD 
15 Suhebe Anggota SD 
16 M. Yusuf Anggota SD 
17 Maruddin Anggota SD 
18 Hammatang Anggota SD 
19 Baco Anggota SD 
20 Arase Anggota SD 
21 Herman Anggota SMP 
22 Padli Anggota SD 
23 Randi Anggota SMP 
 Jumlah 23 Anggota  
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Sumber : Profil Kelompok Peternakan Sapi Potong “Waji Ternak”. 
4. Pelatihan yang dilakukan bagi pengurus kelompok 1 (satu) tahun terakhir: 
Tabel 4.10 
No Materi Pelatihan Jumlah 
Peserta 
(orang) 
Lama 
Pelatihan 
(hari) 
Lembaga 
Penyelenggara 
1 Pengolahan limbah 
ternak menjadi bio gas 
dan produk organik 
19 1 Biru (Bio gas 
rumah) Yapensa 
Agro Mandiri 
2 Workshop penyelamatan 
betina produktif pada 
penjaringan sapi betina 
produktif kriteria bibit 
600 3 Dinas Peternakan 
& Kesehatan 
Hewan Provinsi 
Sul-Sel 
Sumber : Profil Kelompok Peternakan Sapi Potong “Waji Ternak”. 
5. Kegiatan yang ditangani kelompok dalam rangka melayani anggota kelompok 
(pengadaan bibit, pengadaan pakan ternak, pengobatan dan vaksin, 
pengolahan hasil, pengolahan limbah, pemasaran hasil, penyediaan keutuhan 
pokok, simpan pinjam, dll). 
6. Catatan produksi yang dibuat kelompok. 
7. Dokumen Kelompok 
8. Modal awal kelompok dari masing-masing sumber modal berikut : 
 
 
Tabel 4.11 
No Sumber Modal Jumlah (Rp) 
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1 Bantuan Hibah
8
 491.000.000 
2 Pinjaman Kredit - 
3 Iuran wajib anggota 15.200.000 
4 Keuntungan usaha kelompok - 
5 Lain-lain - 
Sumber : Profil Kelompok Peternakan Sapi Potong “Waji Ternak”. 
Tahun 2006 merupakan masa awal perintisan Kelompok Ternak Waji, secara 
tidak langsung kebutuhan akan dana atau modal awal bagi keberlanjutan kelompok 
ini sangatlah dibutuhkan. Adapun sumber modal awal kelompok ini berasal dari iuran 
wajib para anggota yang terkumpul sejumlah Rp. 15.200.000, dengan modal ini 
kemudian di belilah seekor indukan sapi jenis limosin sebagai cikal bakal indukan 
untuk usaha budi daya sapi potong unggul.  
Seiring waktu, berkat motifasi yang tinggi dari para anggota kelompok dan 
seringnya mengikut sertakan produk hasil kelompok ini pada berbagai pameran 
tingkat kabupaten, provinsi dan bahkan nasional, maka pada tahun 2010 Kelompok 
Ternak Waji mendapatkan perhatian khusus dari Pemerintah Daerah Kabupaten Bone 
melalui Dinas Peternakan Kabupaten Bone berupa bantuan dana hibah sebesar Rp. 
491.000.000, yang kemudian secara musyawahah oleh para anggota kelompok 
diputuskan bahwa dana tersebut dijadikan sebagai modal yang akan terus berputar   
dalam bentuk pembelian indukan sapi pedaging jenis limosin guna memberdayakan 
ekonomi para anggota kelompok dan selanjutnya diharapkan dapat memberdayakan 
ekonomi masyarakat sekitar. 
                                                             
8
adalah pemberian bantuan berupa uang/barang dari pemerintah daerah kepada individu, 
keluarga, kelompok dan/atau masyarakat yang sifatnya tidak secara terus menerus dan selektif yang 
bertujuan untuk melindungi dari kemungkinan terjadinya resiko sosial. 
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2. Susunan Organisasi 
Adapun nama-nama pengurus dalam susunan organisasi Kelompok Tani 
Ternak Waji peneliti sajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.12 
No Nama Anggota Jabatan 
1 Amir Badawi Ketua Kelompok 
2 Maswar Sekretaris 
3 Asis Bendahara 
4 Alimin Anggota 
5 Sudding Anggota 
6 Yusuf Anggota 
7 Mahide Anggota 
8 Pandu Anggota 
9 Sudirman Anggota 
10 Basri Anggota 
11 Dahrul Anggota 
12 Samsul Anggota 
13 Mustamin Anggota 
14 Jafar Anggota 
15 Suhebe Anggota 
16 M. Yusuf Anggota 
17 Maruddin Anggota 
18 Hammatang Anggota 
19 Baco Anggota 
20 Arase Anggota 
21 Herman Anggota 
22 Padli Anggota 
23 Randi Anggota 
 Jumlah 23 Anggota 
Sumber : Profil Kelompok Peternakan Sapi Potong “Waji Ternak”. 
3. Syarat Penerimaan Anggota 
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Dalam hal penerimaan anggota, kelompok Tani Ternak Waji juga 
memberikan syarat standar dan memiliki kriteria tersendiri dalam hal tersebut, adapun 
syarat-syarat tersebut sebagai berikut
9
 : 
a. Masyarakat yang berada di desa Waji baik laki-laki ataupun perempuan. 
b. Berminat untuk mengikuti program-program pembangunan peternakan. 
c. Bersedia untuk memberikan informasi kepada masyarakat tentang program-
program usaha dan memotivasi mereka untuk berperan aktif dalam berbagai 
upaya/ kegiatan untuk usaha. 
d. Aktif berperan dalam upaya memajukan organisasi demi kesejahteraan seluruh 
anggota dan masyarakat secara umum.  
e. Bersedia mengikui ketentuan-ketentuan organisasi yaitu membayar iuran 
kelompok berupa iuran pokok Rp. 10.000 dan iuran wajib Rp. 5.000/ bulan. 
 
4. Faktor Penghambat dan Pendukung 
Kelompok Ternak Waji telah berdiri selama kurang lebih 10 tahun, dalam 
jangka waktu tersebut telah banyak kegiatan yang dilaksanakan oleh Kelompok 
Ternak ini, baik dalam hal pengelolaan kelompok dan  pemberdayaan ekonomi 
masyarakat. Namun ternyata pada jangka waktu yang tidak sebantar itu, masih 
terdapat banyak kendala-kendala yang dihadapi oleh kelompok ini. Disamping itu 
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Dinas Peternakan Kabupaten Bone. Profil Kelompok Peternakan Sapi Potong “Waji 
Ternak”. Desa Waji Kecamatan tellu Siattingge Kabupaten Bone 2016. 
87 
 
banyak pula faktor-faktor pendukung yang dapat menjadi motifasi guna  memajukan 
eksistensi kelompok tersebut. 
Berikut faktor-faktor yang menjadi penghambat dalam pengelolaan kelompok 
dan pemberdayaan ekonomi masyarakat yang dirasakan oleh Kelompok Ternak Waji 
: 
a. Kesadaran masyarakat 
Masih rendahnya kesadaran sebagian masyarakat untuk giat dalam 
meningkatkan kualitas keilmuan dalam bidang kelompok ternak, sehingga berdampak 
nyata pada kualitas kernak yang dihasilkan dan juga berdampak pada daya saing 
harga jual.  
Hal ini dapat dilihat dari pola pemeliharaan ternak khususnya di Kecamatan 
Tellu Siattingge dan Kabupaten Bone pada umumnya masih merupakan usaha 
keluarga/ peternakan rakyat dengan sistem semi insentif tradisional atau pertanian 
lahan sempit.  
Perbedaan menonjol antara kelompok ternak dengan masyarakat yang masih 
beternak dengan pola tradisional dari segi kualitas dan harga jual ternaknya dapat 
dijabarkan, sebagai berikut :
10
 
 
 
Tabel 4.13 
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Penyuluh Dinas Peternakan Kabupaten Bone di Kecamatan Tellu Siattingge, wawancara di 
Kelompok ternak Waji, 14 Oktober 2016. 
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No Ternak Dengan Pola 
Kelompok 
Ternak Dengan Pola Tradisional 
1 Kualitas denging lebih baik dan 
lebih banyak, ini didukung 
dengan adanya program IB 
(Insiminasi Buatan) dan sistem 
kawin silang antar varian 
indukan sapi unggul untuk 
menghasilkan kualitas daging 
yang lebih baik dan banyak. 
Kualitas daging cenderung kurang 
baik dan kurang banyak. 
2 Kesehatan ternak lebih terpantau 
karena selain adanya perhatian 
dari peternak kelompok itu 
sendiri , juga didukung dengan 
adanya peninjauan kesehatan 
ternak rutin dari pegawai Dinas 
Peternakan. Sehingga para 
anggota kelompok dapat 
berkonsultasi perihat kondisi 
ternak mereka. 
Kesehatan ternak hanya dipantau 
oleh peternak itu sendiri, sehingga 
populasi ternak yang mati dengan 
sistem ini cenderung lebih banyak 
dibanding dengan yang 
menggunakan sistem kelompok 
3 Harga jual ternak lebih tinggi. 
Untuk anakan sapi jenis unggul 
sekitar Rp. 7.000.000 dan Rp. 
25.000.000 keatas untuk jenis 
indukan. 
Harga jual untuk jenis indukannya 
masih sekitar Rp. 7.000.000- Rp. 
8.000.000. 
Sumber: Olah data sendiri 
 
b. Sumber pakan yang kurang memadai  
Untuk sumber pakan, menurut Pak Amir : 
Dalam hal sumber pakan para anggota kelompok seringkali mengalami 
kekurangan, hal ini disebabkan oleh populasi ternak yang semakin bertambah, 
sehingga sumber pakan harus di variankan dan tidak selalu bergantung dari 
rumput gajah sebagai pakan utama unggulan peternak.
11
 
 
c. Masih Kurangnya PPL (Pegawai Penyuluh Lapangan). 
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Penyuluh Dinas Peternakan Kabupaten Bone di Kecamatan Tellu Siattingge, wawancara di 
Kelompok ternak Waji, 14 Oktober 2016. 
89 
 
PPL adalah singkatan dari Pegawai Penyuluh Lapangan, dalam menjalankan 
tugas, mereka terjun kemasyarakat untuk meninjau aktifitas masyarakat dalam hal 
pertanian dan peternakan, mendengarkan aspirasi dan keluhan masalah petani dan 
peternak, memberikan penyuluhan yang bersifat edukatif perihal bidangnya, serta 
sebagai perpanjangan tangan dari pemerintah setempat agar pemerintah dapat 
pengetahui hal-hal yang dialami oleh masyarakat secara lebih terperinci. 
Kenyataannya jumlah PPL di bidang peternakan untuk kecamatan Tellu 
Siattingge masih sangat kurang, sehingga dalam menjalankan tugas para PPL ini 
harus bekerja sama dengan kelompok Ternak setempat dalam menjalankan tugas dan 
mengadakan penyuluhan bagi masyarakat.  
Disamping kendala-kendala yang telah disebutkan, ada juga beberapa 
pendukung yang dapat menjadi potensi untuk memaksimalkan eksistensi Kelompok 
Ternak ini. Diantaranya yaitu : 
a. Banyaknya jumlah masyarakat yang beternak sapi 
Menurut data statistik program penyuluhan peternakan Kecamatan Tellu 
Siattingge tahun 2016, banyaknya jumlah peternak sapi yang berdomisili 
dikecamatan ini mencapai sekitar 3.500 orang, jumlah ini sangatlah potensial bila 
dibina dan diarahkan untuk membentuk sebuah kelompok ternak guna 
memberdayakan ekonomi para peternak itu sendiri khususnya dan ekonomi 
masyarakat pada umumnya. 
Menurut Jamil : 
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Pada umumnya masyarakat pedesaan khususnya masyarakat yang ada di 
Kecamatan Tellu Siattingge masih kurang sadar akan besarnya potensi yang 
ada ditempat mereka, sehingga mereka sangat perlu untuk dibina dan 
diarahkan untuk jeli dalam mengembangkan potensi yang ada guna 
memberdayakan ekonomi mereka. Seperti halnya pada bidang peternakan sapi 
pedaging, masyarakat terlebih dahulu memerlukan contoh figur dan objek 
sukses yang nyata untuk memancing daya saing mereka.
12
 
 
b. Pengawasan Yang Ketat  
Pengawasan kualitas ternak yang ketat oleh para anggota dan juga oleh 
Pegawai Penyuluh Peternakan Dinsa setempat menjadi salah satu faktor pendukung 
dalam menjaga eksistensi kelanjutan Kelompok Ternak Waji, pengawasan ini bersifat 
kerjasama antara kedua belah pihak yang berimplikasi pada pemberdayaan kelompok 
dan target pencapaian yang harus di capai oleh pemerintah dalam hal mengurangi 
tingkat kemiskinan dengan pola pemberdayaan masyarakat.  
c. Kerjasama Pemerintah 
Dalam hal Kerjasama, penerintah setempat berperan sebagai fasilitator dan 
tempat menampung aspirasi masyarakatnya. Bentuk kerja sama pemerintah dengan 
Kelompok Ternak Waji adalah dengan melakukan peninjauan rutin mingguan dan 
bulanan untuk mendengarkan keluhan dan aspirasi masyarakat khususnya Kelompok 
Ternak ini, selanjutnya menindak lanjuti hal-hal tersebut dengan pola skala prioritas. 
 
 
C. POLA PENGELOLAAN  KELOMPOK TERNAK WAJI 
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Penyuluh Dinas Peternakan Kabupaten Bone di Kecamatan Tellu Siattingge, wawancara di 
Kelompok ternak Waji, 14 Oktober 2016. 
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Dalam kamus Bahasa indonesia lengkap disebutkan bahwa pengelolaan 
adalah proses atau cara perbuatan mengelola atau proses melakukan kegiatan tertentu 
dengan menggerakkan tenaga orang lain, proses yang membantu merumuskan 
kebijakan dan tujuan organisasi atau proses yang memberikan pengawasan pada 
semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapai tujuan
13
 
Merujuk kepada pengertian pengeloaan diatas, maka pola pengelolaan 
Kelompok Ternak Waji menurut hemat peneliti telah sejalan dengan fungsi-fungsi 
pengelolaan (manajemen). Banyak sekali fungsi pengelolaan atau manajemen, tapi 
dapat ditarik kesimpulan dari pendapat para ahli ada empat fungsi yang sama yakni 
perencanan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan. 
Dalam pandangan ajaran Islam, segala sesuatu harus dilakukan secara rapi, 
tertib, dan teratur. Sesuatu tidak boleh dilakukan secara asal-asalan. Hal ini 
merupakan prinsip utama dalam ajaran Islam. Rasulullah saw bersabda dalam sebuah 
hadits yang diriwayatkan Imam Thabrani: 
ِ ا ِنِِهاللِِ ي ِح ِبِِ اِهذِهعِا ِمِهلِِهاِهح ِد ِك ِنِِهعلاِهمِهلِِها ِنِِ ي ِتِ قِهنِ وِرِ.ناربطلاِهو . 
Artinya:  
Sesungguhnya Allah swt sangat mencintai orang yang jika melakukan suatu 
pekerjaan, dilakukan secara itqan (tepat, terarah, jelas, dan tuntas). H.R. 
Thabrani 
Arah pekerjaan yang jelas, landasan yang mantap, dan cara-cara 
mendapatkannya yang transparan merupakan amal yang dicintai oleh Allah swt. Pada 
dasarnya, manajemen dalam arti mengatur atau mengelola segala sesuatu agar 
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Daryanto, kamus indonesia lengkap, (Surabaya : Apollo, 1997). h. 348. 
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dilakukan dengan baik, tepat, dan tuntas merupakan hal yang disyariatkan dalam 
ajaran Islam.
14
  
Empat macam pola pengelolaan yang telah diterapkan oleh Kelompok Ternak 
Waji dalam pengelolaan kegiata dan pengelolaan keuangan usahanya, sebagai berikut 
: 
1. Pengelolaan Pengelolaan Kegiatan 
a. Pola Perencanaan 
Perencanaan merupakan pemilihan dan penghubungan fakta, menguatkan 
asumsi-asumsi tentang masa depan dalam membuat visualisasi dan perumusan 
kegiatan yang diusulkan dan memang diperlukan untuk mencapai hasil yang 
diinginkan. Perencanaan mencakup kegiatan pengambilan kepeutusan, karena 
termasuk pemilihan alternative-alternatif kepuasan. Diperlukan kemampuan untuk 
mengadakan visualitas dan melihat ke depan guna merumuskan suatu pola dari 
himpunan tindakan untuk masa mendatang
15
 
Dalam hal pola perencanaa kegiatan, kelompok Ternak ini membaginya 
dalam empat bagian, sebagai berikut : 
1) Perencanaan kegiatan harian 
Kegiatan harian ini meliputi, pemeliharan ternak sapi pedaging dan 
pemenuhan kebutuhan pakan ternak sebagai komoditas utama kelompok ini. 
2) Perencanaan kegiatan mingguan 
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Didin Hafidhuddin, Manajemen Syariah dalam Praktik, (Depok: Gema Insani, 2008). h. 1. 
15
M. Manulang, Dasar‐Dasar Manajemen, (Jakarta : Ghalia Indonesi, 1990) . h. 11. 
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Kegiatan ini meliputi, pemeriksaan kesehatan ternak oleh masing-masing 
anggota kelompok atau oleh PPL guna memastikan kesehatan ternak dan juga 
kegiatan pembersihan kandang mingguan secara rutin. 
3) Perencanaan kegiatan bulanan  
Secara rutin setiap bulannya kelompok ini mengadakan rapat bulanan anggota 
dan musyawarah kelompok guna mengevaluasi hasil kinerja kelompok setiap 
bulannya, menampung masukan-masukan anggota dan mengembangkan ide-ide baru 
yang bersifat inovatif bila ada.  
4) Perencanaan kegiatan Tahunan 
Pada setiap akhir tahun, selain kegiatan evaluasi kinerja dan penyampaian 
pertanggung jawaban keuangan tahunan kelompok, kelompok ini juga senantiasa 
mengikuti kegiatan pameran peternakan tingkat Kecamatan, Kabupaten, provinsi dan 
tingkat nasional guna memperkenalkan kepada masyarakat hasil-hasil produk 
peternakan  mereka. 
b. Pola Pengorganisasian 
pengorganisasian adalah keseluruhan proses pengelompokan orang-orang, 
alat-alat, tugas-tugas tanggung jawab dan wewenang sedemikian rupa sehingga 
tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan dalam rangka 
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 
Dalam pengorganisasian kegiatan, secara sederhana Kelopok Ternak Waji 
telah merumuskannya dalam bentuk susunan organisasi yang berimplikasi pada 
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pembagian wewenang dan tugas masing-masing anggota, sebagaimana yang telah 
tercantum dalam profil kelompok. 
Hal tersebut sejalan dengan ajaran Islam yang mendorong umatnya untuk 
melakukan segala sesuatu secara terorganisir dengan rapi. Hal ini dinyatakan dalam 
QS Al-Shaff/61: 4 
                            
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah swt menyukai orang yang berperang dijalan-Nya dalam 
barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun 
kokoh.
16
 
 
Ali bin Abi Thalib berkata: 
لاِهح ِقِِ بِ هلِ ِِهظ ِماِِهي ِغِ ل ِبِ وِِهبلا ِطا ِلِِ بِ نِهظ ِماِ
Artinya: 
Hak atau kebenaran yang tidak terorganisir dengan rapi, bisa dikalahkan oleh 
kebatilan yang lebih terorganisir dengan rapi. 
 
 
Berdasarkan perkataan Ali bin Abi Thalib di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pengorganisasian sangatlah urgen, termasuk kesungguhan dalam mengorganisasi 
suatu kegiatan. Sebab organisasi dalam pandangan Islam bukan semata-mata wadah, 
tetapi lebih menekankan pada bagaimana sebuah pekerjaan dilakukan dengan rapi.
17
 
c. Pola Penggerakan (Actuating) 
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Kemeterian Agama R.I, Al-Quran dan Terjemahnya, (Surabaya: Al-Hidayah, 1998), h. 928. 
17
Didin Hafidhuddin, Manajemen Syariah dalam Praktik, (Depok: Gema Insani, 2008). h. 
100. 
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Penggerakan atau juga biasa didefinisikan sebagai segala tindakan untuk 
menggerakkan orang-orang dalam suatu organisasi, agar dengan kemauan dengan 
penuh berusaha mencapai tujuan organisasi dengan berlandaskan pada perencanaan 
dan pengorganisasian. 
Penggerakan mencakup penetapan dan pemuasan kebutuhan manusiawi dari 
pegawai-pegawainya, memberi penghargaan, memimpin, mengembangkan dan 
memberi kompensasi kepada mereka. actuating atau juga disebut” gerakan aksi “ 
mencakup kegiatan yang dilakukan seorang manajer untuk mengawali dan 
melanjutkan kegiatan yang ditetapkan oleh unsur-unsur perencanaan dan 
pengorganisasian agar tujuan-tujuan dapat tercapai.
18
 
Dalam hal ini kelompok tidak memberikan para anggotanya modal dalam 
bentuk nominal uang, akan tetapi diberikan dalam bentuk bantuan sepasang indukan 
sapi untuk dikembang biakkan dalam jangka waktu tertentu, dengan perjanjian 
setelah sapi tersebut telah menghasilkan 3 (tiga) ekor anak, maka indukan sapi 
tersebut harus dikembalikan kepada kelompok dan anak sapi sepenuhnya menjadi 
milik anggota kelompok, untuk selanjutnya dikelola dan dikembang biakkan secara 
pribadi oleh masing-masing anggota. 
Adapun indukan yang telah di kembalikan kepada kelompok, selanjutnya 
akan disalurkan kembali kepada masyarakat miskin dengan syarat harus menjadi 
anggota kelompok terlebih dahulu, untuk selanjutnya diberi bekal pelatihan dan 
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Susilo Martoyo, Pengetahuan Dasar Manajemen dan Kepemimpinan, (yogyakarta : BPFE, 
1998).h. 89 
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pengarahan agar mereka mengerti dengan apa yang akan mereka geluti dan agar 
modal yang diberikan tepat guna dan tidak sia-sia, dengan harapan setelah modal 
dikembalikan kepada kelompok, mereka telah dapat mengelola ternak dan 
memberdayakan ekonomi mereka secara mandiri. 
d. Pola Pengawasan (Controlling) 
Pengawasan merupakan pemeriksaan apakah semua yang terjadi sesuai 
dengan rencana yang ditetapkan, intruksi yang dikeluarkan sesuai dengan prinsip 
yang telah ditetapkan.
19
  
Sedangkan pengawasan dalam pandangan Islam dilakukan untuk meluruskan 
yang tidak lurus, mengoreksi yang salah, dan membenarkan yang hak.
20
 Pengawasan 
(control) dalam ajaran Islam, paling tidak terbagi menjadi dua hal: 
Pertama, Kontrol yang berasal dari diri sendiri yang bersumber dari tauhid 
dan keimanan kepada Allah swt, dan kedua adalah sebuah pengawasan akan lebih 
efektif jika sistem pengawasan tersebut juga dilakukan dari luar diri sendiri. Sistem 
pengawasan itu dapat terdiri atas mekanisme pengawasan dari pemimpin yang 
berkaitan dengan perencanaan tugas, penyelesaian tugas, dan lain-lain.
21
 
Dalam hal pengawasan terhadap kinerja Kelompok Ternak Waji, menurut 
peneliti kelompok ini telah built in dalam hal tersebut. Pernyataan ini peneliti 
simpulkan setelah melakukan wawancara dengan para anggota kelompok, mereka 
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Sofyan Syafri, manajemen kontemporer, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1996). h. 
282. 
20
Abdul Mannan, Membangun Islam Kaffah, (Jakarta: Madina Pustaka, 2000). h. 152. 
21
Didin Hafidhuddin, Manajemen Syariah dalam Praktik, (Depok: Gema Insani, 2008). h. 
157. 
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mengatakan bahwa pengawasan telah mereke mulai pada tahap penyusunan program 
kerja. Tujuannya adalah agar para anggota merasa bahwa pekerjaannya diperhatikan 
oleh ketua kelompok, bukan pekerjaan yang dianggap enteng. Sehingga seluruh 
elemen dari struktur organisasi bertanggung jawab pada bidangnya masing-masing, 
dengan mengambil hasil kegiatan harian, mingguan, bulanan dan tahunan sebagai 
indikator dalam hal pengontrolan kinerja. 
Untuk lebih memudahkan para pembaca dalam memahami mekanisme 
pengelolaan kegiatan yang dilakukan oleh Kelompok Ternak Waji, maka peneliti 
menggambarkannya dalam bentuk bagan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 
Mekanisme Pengelolaan Kegiatan Kelompok Ternak Waji 
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Sumber: Olah Data Sendiri 
 
 Menurut Amir Badawi selaku ketua Kelompok Ternak Waji, bahwa dengan 
menerapkan metode POAC dalam aktifitas pengelolaan kegiatan kelompok 
sebagaimana yang telah dipaparkan, maka ia dan para anggotanya merasa sangat 
terbantu terutama dalam hal  perencanaan setiap kegiatan kelompok, pembagian 
tugas, sebab para anggota telah mengerti dengan posisi serta tugas dan kewajibannya 
masing-masing, begitu pula dalam hal pengawasan kinerja kelompok, mereka merasa 
lebih terarah dalam menentukan sebuah sikap dan keputusan yang akan diambil untuk 
kepentingan dan kemajuan kelompok. 
• Kegiatan Harian 
• Kegiatan Mingguan 
• Kegiatan Bulanan 
• Kegiatan Tahunan 
Perencanaan Kegiatan 
• Susunan Organisasi Kelompok (wewenang 
dan tugas) Pengorganisasian Kegiatan  
• Pelatihan dalam bidang  kelompok ternak, 
peternakan dan usaha pada bidang sejenis. 
• Pemberian  bantuan berjangka  berupa 
sepasang  indukan sapi untuk  diternakkan 
dan dikembangkan. 
Penggerakan Kegiatan 
 
• Evaluasi kinerja kelompok dalam bentuk 
rapat evaluasi bulanan yang diadakan 
sekali dalam sebulan dan rapat evaluasi 
tahunan yang diadakan sekali setahun. 
Pengawasan Kegiatan 
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Secara tidak langsung Kelompok Ternak Waji mengakui bahwa pendekatan 
manajemen dalam sebuah organisasi atau lembaga adalah suatu keniscayaan. Dengan 
organisasi yang rapi, akan dicapai hasil yang baik daripada yang dilakukan secara 
individual. Kelembagaan akan berjalan dengan baik. Organisasi apapun, senantiasa 
membutuhkan manajemen jang baik.
22
 
 
2. Pola Pengelolaan Keuangan 
Pengelolaan keuangan merupakan seluruh aktifitas atau kegiatan 
perusahaan  dalam rangka penggunaan dan pengalokasian dana perusahaan secara 
efisien.  Kelompok Ternak Waji dalam pengelolaan keuangannya secara sederhan 
menerapkannya dengan melakukan beberapa bentuk pencatatan keuangan, sebagai 
berikut : 
1.  Pencatatan aset/ harta yang dimiliki 
2. Pencatatan pemasukan dan pengeluaran 
3. Identifikasi pengeluaran rutin  
 
 
 
D. STRATEGI KELOMPOK TERNAK WAJI DALAM MEMBERDAYAKAN 
EKONOMI MASYARAKAT 
                                                             
22
Didin Hafidhuddin, Manajemen Syariah dalam Praktik, (Depok: Gema Insani, 2008). h. 5. 
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Sasaran pemberdayaan ekonomi masyarakat yang baik, tidak dapat dicapai 
tanpa adanya strategi yang tepat. Elemen penting dari strategi Islam untuk mencapai 
tujuan-tujuan Islam adalah terintegrasinya semua aspek kehidupan dunia dengan 
aspek spiritual untuk menghasilkan suatu peningkatan moral manusia dan masyarakat 
dimana ia hidup, tanpa peningkatan moral semacam ini, tak satupun sasaran akan 
diwujudkan dan kesejahteraan manusia yang hakiki sulit dicapai. 
Proses perencanaan strategis, yang harus disusun adalah nilai-nilai yang 
dianut organisasi, serta tujuan organisasi. Perencanaan strategis harus 
mempertimbangkan situasi dan kondisi eksternal, baik sekarang maupun masa yang 
akan datang. Perencanaan strategis juga harus mempertimbangkan potensi dan 
kekuatan yang dimiliki oleh internal organisasi dan harus menentu-kan sumber daya 
yang diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi.
23
 
Adapun salah satu pendekatan yang dilakukan dalam pemberdayaan ekonomi 
masyarakat yaitu melalui analisis SWOT. Analisis SWOT adalah suatu tekhnik yang 
digunakan oleh manajemen untuk melakukan penyorotan yang cepat atas situasi 
strategi organisasi.  
Dengan meninjau lebih dalam mengenai keadaan internal dan eksternal suatu 
organisasi atau kelompok, dalam hal ini adalah Kelompok Ternak Waji, maka 
diharapkan dapat diperoleh secara akurat permasalahan-permasalahan yang ada yang 
                                                             
23
Kementrian Agama Republik Indonesia Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam 
Direktorat Pemberdayaan Zakat, Manajemen Pengelolaan Zakat (2012), h. 106-107. 
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selama ini memberikan hambatan bagi kelancaran pemberdayaan ekonomi 
masyarakat pada lembaga ini. Di samping mendapatkan permasalahan secara akurat, 
metode ini juga diharapkan dapat memberikan jawaban-jawaban atas problem yang 
dihadapai oleh kelompok. Karena jawaban yang dihasilkan merupakan strategi yang 
dapat diaplikasikan pada Kelompok Ternak Waji ini dengan mengandalkan segala 
faktor kekuatan dan mengesampingkan hal-hal yang merupakan sumber kelemahan di 
dalam peningkatan kualitas kelembagaan kelompok. 
Analisis internal meliputi penilaian terhadap faktor kekuatan (Strength) dan 
kelemahan (Weakness). Sementara, analisis eksternal mencakup faktor peluang 
(Opportunity) dan tantangan (Threaths). Analisis ini didasarkan pada asumsi bahwa 
strategi yang efektif diturunkan dari “kesesuaian yang baik antara sumber daya 
internal organisasi (kekuatan dan kelemahan) dengan situasi eksternal (peluang dan 
ancaman) kelompok. Kesesuaian yang baik akan memaksimalkan kekuatan dan 
peluang kelompok serta meminimalkan kelemahan dan ancaman. 
Secara ringkas, analisis ini memiliki keterbatsan yang harus diper-timbangkan 
jika akan digunakan sebagai landasan bagi proses pengambilan keputusan strategi 
kelompok. Adapun uraian mengenai faktor internal (kekuatan: Strength dan 
kelemahan: Weakness) dengan faktor eksternal (peluang: Opportunity dan tantangan: 
Threaths) pada Kelompok Ternak Waji Kecamatan Tellu Siattinge akan diuraikan 
secara mendalam sebagai berikut: 
1. Kekuatan (Strength) 
a. Motivasi dan etos kerja para anggota yang baik. 
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b. Pengawasan aktivitas kelompok yang ketat anggota. 
c. Pengawasan aktivitas kelompok yang ketat oleh PPL. 
2. Kelemahan (Weakness) 
a. Masih kurangnya kesadaran beberapa anggota mengenai potensi yang dimiliki. 
b. Masih minim dalam hal sumber daya manusia yang ahli di bidang administrasi, 
sehingga segala bentuk pelaporan dan pembukuan kelompok masih dilakukan 
secara sederhana. 
c. Kemampuan untuk memenuhi kebutuhan pasar dalam hal daging sapi masih 
kurang. 
3. Peluang (Opportunity) 
a. Potensi mayoritas masyarakat yang lemah dibidang ekonomi yang berprofesi 
sebagai petani dan peternak sapi  
b. Potensi lahan persawahan dan lahan untuk dijadikan peternakan masih sangat luas. 
c. Perhatian dan kerjasama yang baik oleh pemerintah Daerah yang notabennya 
memiliki akses dan relasi bisnis luas untuk mendukung eksistensi dan 
kelangsungan kelompok kedepannya. 
4. Ancaman (Threths) 
Munculnya kelompok pesaing atau usaha pesaing  sejenis yang baru. 
 
Dengan melihat uraian dari beberapa kekuatan, kelemahan dan peluang juga 
tantangan Kelompok Ternak Waji Kecamatan Tellu Siattingge, maka dapat 
digambarkan Matriks dari analisis SWOT kelompok ini untuk memperoleh strategi 
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bagi pemberdayaan kelompok yang tepat, terutama dalam pengembangan lembaga 
dan pencapaian tujuan pemberdayaan ekonomi masyarakat: 
Tabel 4.14 
Matriks Analisi SWOT Kelompok Ternak Waji 
Internal/Eksternal 
Strengths (S) 
 
1. Motivasi dan etos kerja para 
anggota yang baik. 
2. Pengawasan aktivitas 
kelompok yang ketat anggota. 
3. Pengawasan aktivitas 
kelompok yang ketat oleh 
PPL. 
 
Weaknesses (W) 
 
1. Masih kurangnya kesadaran 
beberapa anggota mengenai 
potensi yang dimiliki. 
2. Masih minim dalam hal sumber 
daya manusia yang ahli di bidang 
administrasi, sehingga segala 
bentuk pelaporan dan pembukuan 
kelompok masih dilakukan 
secara sederhana. 
3. Kemampuan untuk memenuhi 
kebutuhan pasar dalam hal 
daging sapi masih kurang. 
 
Opportunities (O) 
 
1. Potensi mayoritas 
masyarakat yang lemah 
dibidang ekonomi yang 
berprofesi sebagai petani 
dan peternak sapi  
2. Potensi lahan persawahan 
dan lahan untuk dijadikan 
peternakan masih sangat 
luas. 
3. Perhatian dan kerjasama 
yang baik oleh pemerintah 
Daerah yang notabennya 
memiliki akses dan relasi 
bisnis luas untuk 
mendukung eksistensi dan 
kelangsungan kelompok 
kedepannya. 
 
Strengths-Opportunities (SO) 
 
1. Melakukan pendekatan mosional 
kepada inndividu-individu yang 
dianggap potensial atau memiliki 
sumber daya potensial untuk di 
bina dan dikembangkan. 
2. Memaksimalkan pendekatan 
kepada pemerintah daerah 
setempat dalam hal bantuan 
pengembangan kelompok dan  
perolehan akses dari pemerintah. 
Weaknesses-Opportunities (WO) 
 
1. Bekerjasama dengan Dinas 
Peternakan Daerah dalam 
melaksanakan sosialisasi dan 
penyuluhan dalam bidang 
peternakan. 
2. Mengadakan penguatan internal 
Kelompok , melalui: 
a. Pelatihan Manajmen Kelompok.  
b. Pelatihan yang edukatif dalam 
bidang peternakan. 
c. Selaktif dalam menerima anggot 
kelompok binaan baru. 
3. Membentuk Kelompok Binaan 
baru dalam bidang sapi pedaging. 
Threats (T) 
 
1. Munculnya kelompok 
pesaing atau usaha pesaing 
sejenis yang baru. 
Strengths-Threats (ST) 
 
1. Memaksimalkan pendekatan 
kepada pemerintah daerah 
setempat dalam hal bantuan 
pengembangan kelompok dan  
perolehan akses dari 
pemerintah. 
2. Melakukan pendekatan kerja 
sama kemitraan dengan pihak 
swasta (BANK) dan Kelompok 
Ternak lain guna menjaga 
eksistensi Kelompok. 
Weaknesses-Threats (WT) 
 
1. Mengkader anggota baru serta 
membentuk kelompok usaha 
binaan baru di bidang budidaya 
peternakan dengan model 
deffernsiasi jenis usaha kelompok, 
guna mensiasati kebutuhan pasar..  
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Sumber: Olah data sendiri 
Berdasarkan hasil analisis matriks SWOT, maka didapatkan beberapa strategi 
di dalam memberdayakan ekonomi kelompok dan masyarakat oleh Kelompok Ternak 
Waji dan akan dijabarkan sebagai berikut: 
 
1. Strategi Pendekatan Emosional 
Strategi Pendekatan jenis ini adalah pendekatan yang pada umumnya di 
lakukan oleh para anggota kelompok guna menarik minat masyarakat setempat untuk 
ikut berpartisipasi dalam setiap kegiatan yang diadakan oleh Kelompok Ternak Waji. 
Pendekatan ini bertujuan untuk menyadarkan atau merubah pola pikir (Mind Set) 
masyarakat yang memiliki keterbatasan ekonomi untuk merubah kondisi ekonomi 
mereka dari tidak mampu menjadi mampu. 
Secara sederhana, pada awalnya pendekatan ini dilakukan kepada keluarga-
keluarga terdekat tiap-tiap anggota untuk membentuk kelompok ternak baru dibawah 
binaan Kelompok Ternak Waji dan baru kemudian kepada masyarakat secara umum. 
Bila di ilustrasikan secara umum sebagai berikut : 
Gambar 4.2 
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Sumber: Olah data sendiri 
Dalam hal pembentukan kelompok ternak baru di bawah binaan Kelompok 
Ternak Waji, kelompok ini tidak mengharuskan kelompok binaan yang baru 
terbentuk untuk ikut berpartisipasi dalam bidang budi daya sapi pedaging, akan tetapi 
menyesuaikan kepada kemampuan finansial dan kesepakatan para anggota kelompok 
binaan, sedangkan posisi Kelompok Ternak Waji hanyalah sebagai pembina dan 
fasilitator Kelompok Binaan. 
Dalam hal ini peneliti merasa perlu menjelaskan bahwa dalam pembentukan 
kelompok-kelompok usaha binaan oleh Kelompok Ternak Waji adalah murni untuk 
memberdayakan ekonomi masyarakat dalam bidang peternakan. Adapun hasil atau 
Masyarakat 
Ekonomi Lemah  
Agen 
Kelompok dan 
Fasilitator 
Lapangan 
Pembina  
Kelompok 
Kelompok Ternak Waji 
Anggota Kelompok 
Ternak Waji "A" 
Kelompok Ternak Sapi Waji II 
Jumlah anggota 10 orang  
Kelompok Ternak Kambing 45 
Jumlah anggota 8 orang 
Anggota Kelompok 
Ternak Waji "B" 
Kelompok Ternak Ayam Potong 
Waji 
Jumlah anggota 9 orang 
Kelompok Ternak Bebek Waji  
Jumlah Anggota 6 orang  
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keuntungan yang di dapatkan oleh kelompok-kelompok binaan tersebut 100% adalah 
hak dan menjadi milik mereka. Dalam hal ini Kelompok Ternak Waji hanyalah 
berperan  sebagai agen perubahan yang memediasi masyarakat untuk 
mengembangkan potensi-potensi yang ada pada diri mereka dan alam sekitar mereka.  
Peneliti merasa juga harus memperjelas bahwa mekanisme kerja dalam 
Kelompok Ternak Waji bukanlah seperti mekanisme kerja dalam MLM (Multy Level 
Marketing). Dalam Kelompok ini  tidak ada komisi atau bonus secara pasif yang 
diperoleh secara reguler tanpa melakukan pembinaan dan atau penjualan barang dan 
atau jasa, sebagaimana yang dilakukan dalam MLM. Dalam kelompok ini semua 
elemen harus bersinergi dan bekerja keras untuk dengan motifasi dan inofasi untuk 
memperoleh hasil yang maksimal. 
Menurut hemat peneliti poin terpenting yang sangat membedakan Mekanisme 
Kelompok Ternak Waji dengan MLM adalah adanya istilah passive income atau 
komisi pasif seringkali menjadi hal yang diidam-idamkan oleh setiap pelaku MLM, 
apalagi money game yang berkedok MLM, banyak dari pelaku MLM yang 
menjanjikan passif income. Adanya passive income pada satu member biasanya mau 
tidak mau mengharuskan adanya kerja keras daripada pihak yg lainnya agar target 
penjualan dan keuntungan perusahaan tetap tercapai sehingga dapat membagikan 
bonus kepada para anggotanya. Jika passif income ini terjadi, maka dugaan kuat yang 
terjadi dalam rantai MLM tersebut adalah ketidak adilan anggota, ada yg bekerja 
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keras namun mendapatkan bonus yg minimal dan di sisi lain akan ada member yang 
tidak melakukan kegiatan usaha apapun tetapi memperoleh bonus yg sangat besar 
karena mereka telah berada pada posisi tertentu.
24 
2. Strategi Pendekatan Edukatif 
Pendekatan ini adalah upaya untuk memberikan pengetahuan kepada anggota 
masyarakat tentang dunia peternakan sehingga terjadi perubahan perilaku positif yang 
harus meningkat terhadap bidang peternakan untuk kepentingan diri, keluarga dan 
masyarakat. Pendidikan mencangkup pendidikan non formal, pelatihan dan 
penyuluhan, bekerja sama dengan pihak Dinas Peternakan dan pemerintah setempat. 
Strategi Pendekatan Edukatif ini berfokus pada pembentukan karakter, pola 
pikir masyarakat  dan pemberian materi-materi seputar dunia peternakan sebagai 
bekal keterampilan para anggota kelompok binaan dan masyarakat dalam mengelola 
usaha yang dirintis dan agar dapat memberdayakan ekonomi mereka. 
 
3. Strategi Pengembangan Usaha Kelompok 
Pengembangan usaha Kelompok dinilai sangat penting bagi kelangsungan 
Kelompok Ternak Waji dan sekaligus juga sebagai motif berjaga bagi tipa-tiap 
                                                             
24
Fatwa Majelis Ulama Indonesia mengenai MLM. Fatwa DSN No : 75/DSN MUI/VII 2009. 
http://www.stiualhikmah.ac.id/index.php/artikel-ilmiah/116-fatwa-mui-mengenai-mlm . Diakses pada 
hari Sabtu, 1 Juli 2017. 
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anggota kelompok. Pada kenyataannya untuk menambah penghasilan, para anggota 
tidak boleh hanya bergantung pada usaha budi daya sapi pedaging kelompok saja, 
maka dengan mengembangkan jenis-jenis usaha lainnya di bawah binaan Kelompok 
Ternak Waji, para anggota secara mandiri dapat lebih memberdayakan ekonomi 
mereka. 
Bukti keberhasilan pengembangan usaha oleh para anggota Kelompok Ternak 
Waji, sebagai berikut : 
Tabel 4.15 
No Nama Anggota Jenis Usaha Lokasi 
1 Amir Badawi  Usaha Jual beli 
limbah ternak sapi 
dengan perputaran 
uang sebesar Rp. 20-
40 juta per bulan. 
 Pengolahan limbah 
ternak menjadi bio gas 
 Pengolahan limbah 
ternak menjadi pupuk 
padat dan cair  
Desa Waji 
2 Asis  Usaha peternakan Kambing Desa Waji 
3 Alimin  Usaha peternakan ayam 
potong 
Desa Waji 
4 Yusuf  Usaha peternakan bekek dan 
budi daya lele. 
Desa Waji 
Sumber: Olah data sendiri 
4. Strategi Pendekatan Pemerintah 
Dengan melihat posisi pemerintah sebagai pengambil kebijakan di suatu 
daerah, maka pendekatan ini dirasa sangat diperlukan dengan tujuan agar pemerintah 
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dapat ikut memberi sumbangsih dan membantu dalam  menjaga eksistensi Kelompok 
Ternak Waji. 
5. Strategi Pendekatan Kemitraan 
Kemitraan merupakan suatu strategi bisnis yang dilakukan oleh dua belah 
pihak atau lebih dalam jangka waktu tertentu untuk meraih keuntungan bersama 
dengan prinsip saling membutuhkan dan saling membesarkan. Konsep formal 
kemitraan yang tercantum dalam Undang-Undang No. 9 Tahun 1995 menyatakan, 
kemitraan adalah kerja sama antara usaha kecil dengan usaha menengah atau dengan 
usaha besar disertai pembinaan dan pengembangan yang berkelanjutan oleh usaha 
menengah atau usaha besar dengan memperhatikan prinsip saling memerlukan, saling 
memperkuat, dan saling menguntungkan. 
Sejalan dengan tujuan kemitraan dan dalam upaya menjaga eksistensi usaha 
yang digeluti, serta antisipasi dari berbagai kemungkinan fluktuasi usaha, maka  
Kelompok Ternak Waji telah  menjalin kerjasama kemitraan dengan beberapa pihak, 
sebagai berikut: 
 
 Tabel 4.16 
Mitra-Mitra Kelompok Ternak Waji 
Perbankan Bank Mandiri Cabang Watampone 
Jl. MH. Thamrin, dalam Bentuk 
Kerjasama Bantuan Hibah 
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(Pengolahan Limbah Ternak Sapi) 
Kelompok Tani Lainnya Kelompok Tani Ternak Sengengpalie, 
Desa Sengengpalie Kecamatan 
Lappariaja Kabupaten Bone 
Swasta UD. Indo Swasta (Pengadaan obat-
obatan) 
Sumber: Profil Kelompok Peternakan Sapi Potong “Waji Ternak”. 
Bentuk Kerjasama dalam bidang kemitraan dengan beberapa pihak tersebut 
berupa kerjasama dalam bantuan dana usaha, pembinaan dan pengembangan 
kelompok usaha.  
6. Membentuk Koperasi Simpan Pinjam 
Pembentukan koperasi simpan pinjam oleh Kelompok Ternak Waji bertujuan 
untuk kemaslahatan para anggota dan masyarakat. Sebenarnya ada 2 manfaat di 
dalam koperasi. Pertama adalah  manfaat kedalam, dalam artian pendirian koperasi 
tersebut akan memberikan manfaat kepada anggotanya. Kedua manfaat keluar, dalam 
artian koperasi bagi masyarakat sekitarnya. 
Konsep koperasi ini sederhana, setiap anggota kelompok atau masyarakat 
yang ingin menjadi anggota koperasi hanya diajurkan mengumpulkan uang Rp. 
50.000 per bulan untuk dikelola oleh koperasi dalam bentuk pembelian kebutuhan 
pertanian dan peternakan, untuk selanjutnya di pasarkan dan hasilnya untuk koperasi.  
Manfaat yang dapatkan oleh para anggota koperasi adalah : 
a. Memenuhi kebutuhan anggotanya dengan harga yang relatif murah 
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b. Memenuhi kebutuhan anggotanya dengan harga yang relatif murah 
c. Memberikan keuntungan bagi anggota dengan memperoleh SHU 
d. Membantu mengembangkan usaha anggota koperasi 
e. Meniadakan praktek rentenir 
Sedangkan manfaatnya untuk masyarakat sekitar adalah membuka lapangan 
kerja baru dan ikut menjadi penggerak pertumbuhan ekonomi. 
E. PEMBERDAYAAN YANG DI LAKUKAN OLEH KELOMPOK TERNAK 
WAJI DARI SEGI  ETIKA BISNIS SYARIAH 
Setelah membahas tentang pola-pola pengelolaan Kelompok Ternak Waji dan 
juga mengenai strategi-strategi yang digunakan dalam memberdayakan ekonomi 
masyarakat oleh kelompok ini, maka selanjutnya peneliti akan membahas dari segi 
pemberdayaan yang dilakukan, apakah telah sesuai dengan nilai-nilai  etika bisnis 
Islam atau tidak. 
Untuk memberikan sebuah penilaian yang baik, bahwa sebuah bisnis atau 
usaha dapat dikatakan telah menerapkan nilai-nilai etika yang Islami, maka terlebih 
dahulu seorang peneliti harus memiliki indikator penilaian tertentu, dalam hal ini 
indikator prinsip-prinsip etika bisnis Islam sebagai tolak ukur penilaian bahwa bisnis 
atau usaha tersebut telah di terapkan sesuai dengan prinsip-prinsip etika bisnis Islam. 
Dalam penelitian ini peneliti akan memfokuskan penilaian pada pola-pola 
pemberdayaan Kelompok Waji ternak dari segi etika Bisnis Islam. Sebagai mana 
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yang telah diketahui bahwa nilai-nilai etika bisnis Islam tersebut harus mencakup hal-
hal sebagai berikut: 
1. Tauhid  (Unity) 
Pondasi utama seluruh ajaran Islam adalah tauhid (Unity). Tauhid menjadi 
dasar seluruh konsep dan aktivitas umat Islam, baik ekonomi, politik, sosial 
maupun  budaya.  Selanjutnya konsep tauhid ini mengajarkan bahwa segala sesuatu 
bertitik tolak dari Allah, bertujuan akhir kepada Allah, menggunakan sarana dan 
sumber daya sesuai syariat yang bertujuan untuk menciptakan fala<h guna mencapai 
ridha Allah swt. 
Dalam konteks konsep etika bisnis Islam, konsep tauhid merupakan payung 
yang memanyungi konsep-konsep lainnya, artinya adalah konsep ini senantiasa 
melekat pada setiap konsep-konsep etika bisnis Islam, sehingga mengajarkan bahwa 
dalam penerapan konsep-konsep etika bisnis Islam, segala sesuatu bertitik tolak dari 
Allah, bertujuan akhir kepada Allah, menggunakan sarana dan sumber daya sesuai 
syariat Allah. 
Bila di gambarkan dalam bentuk sebuah pola, maka bentuknya sebagai 
beritut:  
Gambar 4. 15 
Pola Posisi Konsep Tauhid dalam Etika Bisnis Islam 
 
TAUHID 
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Sumber: Olah data sendiri 
Berlakunya aturan-aturan ini selanjutnya akan membentuk  ethical 
organizational climate tersendiri pada ekosisitem individu dalam melakukan aktivitas 
ekonomi. Aturan-aturan itu sendiri bersumber pada kerangka konseptual masyarakat 
dalam hubungan vertikal dengan Allah swt dan hubungan horizontal dengan kehidupan 
sesama manusia dan alam semesta secara keseluruhan untuk menuju tujuan akhir yang 
sama.  
Individu-individu memiliki kesamaan dalam harga dirinya sebagai manusia. 
Diskriminasi tidak bisa diterapkan atau dituntut hanya berdasarkan warna kulit, ras, 
kebangsaan, agama dan jenis kelamin. Hak-hak dan kewajiban-kewajiban ekonomi 
setiap individu di sesuaikan dengan kapabilitas yang di miliki dan singkronasi pada 
setiap peranan normatif masing-masing dalam struktur sosial. Serta harus digaris bawahi 
 
Keseimbanga
n 
 
Kehendak 
Bebas 
 
Tanggung 
Jawab 
 
Kebajikan 
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bahwa, Islam tidak mengakui adanya kelas-kelas sosioekonomis sebagai sesuatu yang 
bertentangan dengan prinsip persaudaraan (ukhuwwah)
25
 
Kelompok Ternak Waji dalam praktek pemberdayaannya menurut hemat 
peneliti telah menerapkan nilai prinsip ini, sebab kelompok ini terbentuk berangkat dari 
semangat para anggotanya untuk memperoleh hak-hak mereka sebagai bagian dari 
masyarakat, agar dapat menjalankan kewajiban-kewajiban mereka dengan sebaik-
baiknya sebagai bagian dari masyarakat. Sehingga dengan semangat tersebut kelompok 
ini bisa bangkit berkarya untuk ikut berpartisipasi dalam membangun dan 
memberdayakan ekonomi masyarakat. Bukan lagi sebagai penerima manfaat dari orang 
lain, tetapi sebagai pemberi manfaat untuk orang lain. 
 
2. Keseimbangan (Equilibrium) 
Keseimbangan merupakan dimensi harizontal ajaran Islam yang terkait 
dengan keseluruhan harmoni dalam alam semesta. Kebutuhan akan keseimbangan 
(balance, equilibrium) ditekankan oleh Allah swt dengan menyebut umat Islam 
sebagai ummatan wasatha (umat yang moderat). Dengan demikian, keseimbangan 
dan moderasi merupakan prinsip etis yang mendasar. Lebih jauh konsep 
keseimbangan ini juga di terapkan dalam konteks bisnis. Allah swt memperingatkan 
                                                             
25
Faisal Badroen, Etika Bisnis dalam Islam, (Jakarta: Kencana Pranada Media Group, 2007), 
h, 90. 
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pengusaha muslim untuk menghindari praktek bisnis yang bertentangan dengan 
prinsip yang ada di dalam Al-Quran.  
Kelompok Ternak Waji dalam  praktek pemberdayaannya berusaha untuk 
menghindari praktek-praktek bisnis yang dilarang oleh ajaran agama dan bisa 
merugikan kelompok secara pribadi dan mitra-mitranya atau masyarakat secara umum. 
Para anggotanya sangat mengedepankan kejujuran, keadilan dan trasparansi dalam 
aktifitas ekonominya, sehingga senantiasa menciptakan hubungan timbal balik yang 
saling menguntunggkan antara pihak kelompok dan masyarakat. 
3. Kehendak bebas (Free will) 
Konsep Islam memahami bahwa institusi ekonomi seperti pasar dapat 
berperan efektif dalam kehidupan ekonomi. Hal ini dapat berlaku bila prinsip 
persaingan bebas dapat berlaku secara efektif, dimana pasar tidak mengharapkan 
adanya intervensi dari pihak manapun, tak terkecuali negara dengan otoritas 
penentuan harga atau private sektor dengan kegiatan monopolistik. 
Manusia memiliki kecenderungan untuk berkompetisi dalam segala hal, tak 
terkecuali kebebasan dalam melakukan kontrak di pasar. Guna menjaga eksistensi 
Kelompok Ternak Waji, maka dengan semangat nilai ini, Kelompok termotifasi 
untuk terus mengembangkan diri dengan memperbanyak sektor usaha di luar usaha 
inti, dengan melibatkan masyarakat, agar kesejahteraan ekonomi tidak hanya 
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dinikmati oleh pihak tertentu saja, akan tetapi dapat dirasakan secara menyeluruh 
oleh segenap lapisan masyarakat.  
4. Tanggung jawab (Responsibility) 
Kebebasan tanpa batas adalah sesuatu yang mustahil, lantaran tidak menuntut 
tanggung jawab. Untuk memenuhi tuntutan keadilan dan kesatuan, manusia perlu 
mempertanggung jawabkan tindakannya. Dalam kaitannya dengan konsep tanggung 
jawab Islam membedakan nilai bobot tanggung jawabnya antara fardu „ain, yaitu 
tanggung jawab indifidual dan tak dapat dialihkan, serta fardu kifa@yah, yaitu 
tanggung jawab kolektif yang dapat dipikul oleh beberapa orang.  
Tanggung jawab Islam bersifat berlapis ganda dan terfokus pada tingkat 
mikro (individual) maupun makro (organisasional dan masyarakat). Seorang muslim 
harus bertanggung jawab atas apa yang diperbuatnya. Dengan demikian, aksioma 
tanggung jawab berkaitan dengan aksioma unitas, keseimbangan dan kehendak bebas. 
Semua kewajiban harus dilaksanakan, karena jika tidak, secara moral akan salah.  
Dari segi pertanggung jawaban, Kelompok Ternak Waji membaginya kepada 
dua  hal: pertama: Pertanggung jawaban internal, kedua: Peraggung Jawaban eksternal. 
Pertanggung jawaban internal adalah pertanggung jawaban kelompok terhadap aspek-
aspek yang ada di dalamnya, meliputi: pertanggung jawaban tiap-tiap anggota, bagian-
bagian organisasi, pembukuan dan keuangan. Sedangkan pertanggung jawaban eksternal 
adalah wujud tanggung jawab kelompok terhadap masyarakt disekitarnya, meliputi : 
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mengadakan pelatihan dan sosialisasi perihal peternakan, membentuk unit usaha baru 
dan membuka lapangan kerja bagi masyarakat baik dibidang peternakan ataupun 
selainnya dan juga senantiasa selalu saling mengingatkan antara anggota kelompok inti 
dan kelompok-kelompok binaan untuk berinfak. 
5. Kebajikan  (Ihsa@n) 
Ihsan artinya melaksanakan perbuatan baik yang dapat memberikan 
kemanfaatan kepada orang lain, tanpa adanya kewajiban tertentu yang mengharuskan 
perbuatan tersebut.  Siddiqi melihat bahwa keihsanan lebih penting kehadirannya 
ketimbang keadilan dalam kehidupan sosial. Karena menurutnya keadilan hanyalah 
merupakan the corner stone of society, sedangkan ihsan adalah beauty and perfection 
sistem sosial. Jika keadilan dapat menyelamatkan lingkungan sosial dari tindakan-
tindakan yang tidak diinginkan, ihsa@n justru membuat kehidupan sosial menjadi 
manis dan indah.
26
 
Menurut hasil pengematan peneliti, konsep ihsa@n sangan terlihat pada tujuan 
pembentukan kelompok ini, dimana dengan kehadirannya baik secara langsung maupun 
tidak langsung  memberikan kemanfaatan kepada masyarakat di sekitarnya. Secara 
langsung, khusus bagi masyarakat yang berada dibawah garis kemiskinan, maka mereka 
terberdayakan dengan adanya pembinaan dalam bidang penguatan ekonomi masyarakat 
di bidang peternakan dan secara tidak langsung, mengangkat derajat masyakat yang 
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Faisal Badroen, Etika Bisnis dalam Islam, (Jakarta: Kencana Pranada Media Group, 2007), 
h, 102. 
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dulunya tidak memiliki ruang gerak dalam tetanan sosial masyarakat, setelah menjadi 
anggota kelompok atau anggota binaan kelompok, mereka mendapatkan ruang dan 
bahkan ikut memberikan sumbangsih moril maupun materil. 
Hal-hal tersebut telah sejalan dengan dengan indikator utama dalam 
pemberdayaan ekonomi masyarakt, indikatornya antara lain dapat dilihat dari ada atau 
tidaknya peningkatan kesempatan kerja dan berusaha bagi masyarakat sekitar setelah 
adanya kelompok ini dan adaya perubahan positif dari segi partisipasi sosial yang 
dilakukan oleh masyarakat yang telah diberdayakan oleh kelompok. 
Adapun hasil temuan peneliti di lapangan bahwa pada dasarnya para anggota 
Kelompok Ternak Waji secara teori belum mengenal dan mengetahui tentang konsep/ 
nilai dasar etika bisnis Islam, namun secara praktis dan tidak sadar mereka telah 
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam aktivitas organisasinya. Menurut peneliti hal ini 
tidak terlepas dari nilai-nilai sikap (sipakatau’, sipakalebbi, sipakainge’) dan etos kerja 
masyarakat bugis yang diwariskan turun-temurun dari para pendahulunya. 
Dikotomi pemikiran Bugis dalam kehidupan ekonomi adalah merupakan 
pencerminan adanya dikotomi para nenek moyang mereka sebagai pedagang dan 
pengusaha. Dalam kebudayaan Bugis dikenal adanya filosofi “kerja keras merupakan 
pertaruhan harga diri”. Ini yang menjadi dasar bahwa selain agama yang menyuruh 
bekerja untuk memenuhi kehidupan sehari-hari faktor budaya merupakan pendorong 
yang sangat kuat untuk terus melakukan aktivitas mereka. Ini yang menjadikan 
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mereka lebih termotivasi sebagai pengusaha yang ulet, sehingga mampu 
menghasilkan produktivitas dan membuka lapangan pekerjaan untuk masyarakat di 
sekitar lingkungannya. 
Agama yang bersumber dari ajaran wahyu dan budaya (local wisdom) yang 
bersumber dari kebiasaan atau adat merupakan dua entitas yang berbeda. Namun 
kemudian bukanlah tidak mungkin keduanya telah terjadi sebuah dialektika didalam 
masyarakat. Dalam arti, perjalanan sejarah hidup sebuah komunitas, nilai-nilai 
budaya yang berkembang telah banyak diwarnai oleh ajaran agama mereka. Dalam 
hal ini, antara lain dapat diamati bagaimana budaya yang berkembang di daerah, 
dimana Islam menjadi agama mayoritas penduduk lokal seperti daerah Sulawesi 
Selatan, khususnya di Kabupaten Bone. 
Bahkan kedua entitas tersebut dapat dikatakan kaya nilai yang mampu 
memberi semangat kepada pemeluknya agar mau bekerja keras dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya, sebagaimana tercermin dari Kelompok Ternak Waji yang 
berlatar belakang Suku Bugis yang ada di Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten 
Bone. secara sosilogis kelompok tersebut sebagai muslim yang taat dan menjunjung 
tinggi nilai-nilai budaya asal mereka. 
Jika dikatakan bahwa pada umumnya manusia Bugis mencari kerja, dapat 
dimaknai bahwa mereka bersedia bekerja apa saja, asalkan mendatangkan hasil. Bagi 
mereka berapa hasil yang diperoleh, tidaklah menjadi pertimbangan yang utama, 
karena yang mereka harapkan adalah mendapatkan hasil yang halal sebagai syarat 
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untuk menyambung hidup bagi diri sendiri beserta keluarganya. Oleh sebab itu, 
dengan filosofi seperti inilah Kelompok Ternak Waji sanggup memasuki dunia bisnis 
dan tetap eksis hingga sekarang bahkan mampu memberdayakan ekonomi masyarakat 
disekitanya.  
Secara garis besarnya, konsekuensi dari pemaparan nilai-niali di atas bahwa 
ajaran islam tidak hanya terbatas pada masalah hubungan pribadi antara seorang 
individu dengan penciptanya (Hablu minalla@h), namun mencakup pula masalah 
hubungan dengan sesama manusia (Hablu minanna@s), bahkan ada juga hubungan 
manusia dengan mahluk lainnya termasuk dengan lingkungan. Jadi Islam adalah 
suatu cara hidup (way of life), yang membimbing seluruh aspek kehidupan manusia 
dalam upaya mencapai tatanan kebahagiaan di dunia dan akhirat (fala@h). 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pemaparan dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 
ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kelompok Ternak Waji dalam pengelolaan kegiatan dan pengelolaan 
keuangan usahanya menggunakan empat macam pola yang di kenal dengan 
istilah POAC (Planning, Organising, Actiating dan Controlling). Dengan 
menerapkan metode POAC dalam aktifitas pengelolaan kegiatan, dirasakan 
sangat membantu terutama dalam hal  perencanaan setiap kegiatan kelompok, 
pembagian tugas dan pengawasan kinerja kelompok.  
2. Dalam menentukan strategi yang harus diambil, Kelompok Ternak Waji 
menggunakan pendekatan analisis SWOT dan berdasarkan hasil analisis 
matriks SWOT, maka didapatkan beberapa strategi di dalam memberdayakan 
ekonomi kelompok dan masyarakat oleh Kelompok Ternak Waji sebagai 
berikut: Strategi Pendekatan Emosional, Pendekatan Edukatif, Pengembangan 
Usaha Kelompok, Pendekatan Pemerintah, Pendekatan Kemitraan, dan 
Membentuk Koperasi Simpan Pinjam. 
3. Menurut peneliti pemberdayaan yang di lakukan oleh Kelompok Ternak Waji 
dalam aktifitasnya telah mencakup nilai-nilai etika bisnis Islam, sebagai 
berikut: Unity, Keseimbangan, kehendak bebas, tanggung jawab dan 
kebajikan. Indikatornya adalah bahwa dalam penberdayaan ekonomi masyarakt 
yang dilakukan , telah ada atau peningkatan kesempatan kerja dan berusaha bagi 
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masyarakat sekitar dan adaya perubahan positif dari segi partisipasi sosial yang 
dilakukan oleh masyarakat yang telah diberdayakan oleh kelompok ini. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Hasil temuan peneliti di lapangan bahwa pada dasarnya para anggota Kelompok 
Ternak Waji secara teori belum mengenal dan mengetahui tentang konsep/ nilai dasar 
etika bisnis Islam, namun secara praktis dan tidak sadar mereka telah menerapkan nilai-
nilai tersebut dalam aktivitas organisasinya. Menurut peneliti hal ini tidak terlepas dari 
nilai-nilai sikap (sipakatau’, sipakalebbi, sipakainge) dan etos kerja masyarakat bugis 
yang diwariskan turun-temurun dari para pendahulunya yang sarat akan nilai-nilai sosial 
dan sejalan dengan ajaran Islam. 
C. Saran-Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, ada beberapa saran atau rekomendasi kepada 
pihak yang berkompeten, sebagai berikut: 
1. Bagi pihak-pihak terkait khususnya masyarakat yang akan ikut menjadi 
anggota Kelompok Ternak atau terjun dalam usaha-usaha sejenis, agar 
kiranya terlebih dahulu banyak menggali pengetahuan dasar dengan intens 
berdiskusi dengan anggota Kelompok Ternak terkait atau mengikuti 
sosialisasi Kelompok Ternak yang sering diadakan di daerah masing-masih, 
agar memperoleh gambaran awal tentang langkah-langkah yang akan dan 
harus di ambil sebelum memulai usaha. 
2. Hendaknya pemerintah setempat, khususnya pemerintah Kecamatan Tellu 
Siattingge Kabupaten Bone memberikan perhatikan lebih kepada masyarakat 
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yang membutuhkan bantuan akses informasi tentang Kelompok Ternak tanpa 
harus menunggu adanya uluran tangan ataupun sosialisasi terlebih dahulu oleh 
Dinas Peternakan setempat. 
3. Pemahaman tentang ajaran-ajaran agama Islam hendaknya lebih ditingkatkan 
lagi, khususnya yang berkenaan dengan kegiatan perekonomian masyarakat 
agar masyarakat dapat terhindar dari hal-hal yang dapat merugikan semua 
pihak, hususnya dalam hal pemberian pemahaman tentang penerapan nilai-
nilai etika bisnis Islam dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat. 
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